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MUKADDIMAH CETAKAN BARU

Segadapuji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga terlimpahkan kepada Nabi-Nya yang mulia, nabi yang dididik
oleh Tuhannya dengan sebaik-baik didikan,* juga kepada seluruh
keluarganya yang bersih, sahabatnya yang berakhlak dengan akhlaknya
dan berjaan dengan petunjuk Sunnahnya, serta kepada orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik sampal hari pemba asan.

Buku ini adalah cetakan baru dari buku saya yang berjudul Adab
Az-Zafaf fi As-Sunnah AlMuthahharah (Etika perkawinan menurut Sunnah
Nabi SAW yang suci). Cetakan ini berbeda dengan cetakan sebelumnya,
baik yang dicetak secara legal dari penerbit buku Al Maktabah Al
Idamiyah maupun yang dicetak dengan cara ilegal dari sebagian
orang-orang Mesir atau lainnya. Semoga Allah SWT memberi petunjuk
kepada mereka ke jalan yang benar.

Dapat saya katakan, bahwa cetakan terbaru ini berbeda dengan
cetakan-cetakan sebelumnya. Letak perbedaan bukan hanya pada covernya
yang bagus, hurufnya yang baru dan susunannya yang teratur, akan tetapi
yang terpenting adad ah materinya yang padat, faidahnya yang banyak dan
adanya perbalkan dadam sebagian ungkapan bahasanya serta memindahkan
pembahasan tentang " Syubhat seputar hadits-hadits yang terdahulu dan
bantahannya'ke dalam matan dan isi buku, di mana pada cetakan

1 Ini adalah makna Hadits yang masyhur dan shahih maknanyadengan lafazh, Akutdah dididik
oleh Tuhanku dengan sebaik-baik didikan".
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sebelumnya diletakkan pada catatan pinggir, dan masih banyak lagi
perbedaan lainnya yang dapat dilihat ketika membacabuku ini.

Dengan adanya cetakan baru ini, maka bagi siapa sga tidak
diperbolehkan untuk menerbitkan kembali cetakan sebelumnya meskipun
mendapat izin dari penerbit, karena hak penerbitan berada di tangan penulis
sepenuhnya (bukan menjadi hak penerbit).

Di antara keistimewaan cetakan baru ini adalah, saya telah
menambahkan dua daftar isi; yaitu tentang hadits marfu’ (hadits-hadit
yang sanadnya disandarkan kepada Rasulullah SAW, dan riwayat-riwayat
yang mauquf (riwayat yang sanadnya tidak sampai kepada Rasulullah
S AW), sehinggakitab ini terdiri dari empat daftar isi:

1 Referens kitab ini

2. Pasd dan pembahasan

3. Haditsmarfu’ (dinisbatkan kepada Rasulullah S AW)
4

Riwayat-riwayat yang mauquf (tidak sampai kepada Rasulullah
SAW).

Di antarahd yang mendorong saya untuk memberikan keterangan
dalam masaah ini adaah untuk menerangkan hakikat yang sebenarnya
memberikan pencerahan terhadap aka dan membantah sebagaian isu yang
didendangkan ol eh sebagian orang yang mempunyai prilaku yang tercela
Di antara mereka yang berprilaku seperti itu adalah orang-orang yang
mengaku alim dan menyangka bahwa mereka adal ah penyeru-penyeru
dakwah Islam.

Sebagian mereka berulang kali menanyakan kepada saya, baik secara
lisan maupun melaui telepon, baik dari mereka yang berdomisili di
negara Saudi Arabia ataupun negara lainnya, "Apakah benar Anda
menarik kembali pernyataan tentang keharaman bagi wanitauntuk memakai
emas?' Maka sayajawab dengan mengatakan, bahwa sungguh saya sangat
berterimakasih atas keterusterangan mereka, dan saya katakan, " Sekali
lagi tidak, bahkan saya bertambah yakin! Terlebih lagi setelah saya
mencermati sebuah buku yang dikarang khusus membahas masalah ini
yang berjudul "Kebolehan memakai perhiasan emas bagi wanita', yang
merupakan bantahan terhadap pernyataan Al Albani yang mengharamkan
emas bagi wanita. Buku ini dikarang oleh Syaikh Ismail Al Anshari.

Peluncuran buku yang dikarang oleh Syaikh Ismail Al Anshari ini
mempunyai kisah yang panjang. Akan tetapi saya berusaha untuk
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meringkasnya semampu saya, karena dalam kisah tersebut terdapat
pelgaran dan nasihat bagi para pembaca yang tidak mengetahui hakikat
yang sebenarnya tentang identitas Al Anshari.

Segjak sekitar tiga puluh tahun yang lalu, saya bersama beberapa
pelgar Al Halabiyyin (universitas Halab) telah mengirim buku cetakan
kedua saya kepada Syaikh Ismail Al Anshari. Ketika itu dia menjadi
seorang guru di Ma had Imam Ad-Da wah di Riyadh. Haitu kami lakukan
untuk meminta pendapatnyatentang is buku ini agar kami dapat mengambil
pelgaran dari beliau. Kemudian behau mengirimkan komentamya. Namun
sangat disayangkan, komentar itu tidak memenuhi apa yang saya harapkan.
Saya melihat bahwa beliau dalam mengomentari buku ini sangat jauh dari
kebenaran. Bahkan cara mendiskusikan buku ini pun terlihat sangat
memaksakan, terutama dalam menolak hadits-hadits shahih yang ada di
ddamnya. Beliau menyadahkan ulamaulama yang menshahihkan
hadits-hadits tersebut. Di samping itu, beliau menakwilkan
(hadits-hadits) dan menguraikan kemungkinan-kemungkinan yang
bermacam-macam untuk membatalkan hadits tersebut, waaupun
maknanya sangat jelas.

Hal itu mendorong saya untuk mengarang sebuah buku yang
menjawab secara rinci komentar tersebut Ketika itu kami hanya dapat
mencetak dua eksemplar dari kitab karangan sayaitu, dan salah satunya
saya kirim kepadanya (Al Anshari) dengan mengharap jawaban darinya.
Akan tetapi, usaha sayaitu tidak mendapatkan hasil (iatidak menjawab).

Pada awa Muharram tahun 1395 H, sebagian rekan-rekan
menghadiahkan saya sebuah buku yang berjudul "Pembolehan memakai
emas yang dibentuk lingkaran untuk para wanita, dan jawaban terhadap
perkataan Albani" karangan Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari,
cetakan Beirut I394H.

K etika saya membaca dan memahami kandungan buku tersebut, saya
merasa terkgut dengan perbuatan pengarang buku ini karena ia
menyembunyikan dari saya (setelah sekian tahun berlau) atas upaya saya
untuk mengirimkam kepadanya sebuah buku yang beris jawaban secara
rinci ddlam masalah ini, sebagaimana yang telah sampaikan sebelumnya.
Namun di balik itu semua saya beryakinan, bahwa di belakang kebisuan
itu ada sesuatu yang disembunyikan. Bahkan, saya sedikit membenarkan
perkataan sebagian orang bahwa pengarang buku ini memiliki kerjasama
dengan pelaku dan pembuat bid' ah yang memusuhi Albani yang selalu
menyeru kepada Sunnah dan memerangi bid’ ah, haditshadits lemah
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(dha'if) dan maudhu’ (palsu), di mana hadits-hadits tersebut menjadi
propaganda merekal Kalau tidak ada maksud demikian, maka seharusnya
ia mengirimkan kepada saya terlebih dahulu sebelum menerbitkannya.
Akan tetapi iatidak melakukan hal itu, karenaia khawatir para pembaca
akan mengetahui lemahnya jawabannya dalam buku itu, atau karenaia
dipaksa oleh rekan-rekannya sehingga ia tergerak untuk menerbitkan buku
itu!

Satu hal yang menambah keterkejutan saya adalah, bahwa (saya
melihat) dia selau mengulang perkataan yang saya tolak dalam buku yang
telah saya kirimkan kepadanya, sebagaimana yang saya ceritakan
sebelumnya, dan terkadang ia mendatangkan hal baru yang lemah dan
tertolak dalam buku saya ini (Adab-Adab perkawinan). Masalah ini
mengingatkan saya kepada pepatah yang sangat terkenal di beberapa
negara, " Tetap kambing walaupun terbang".

Hal lain yang sangat menyakitkan saya adalah, ia tetap bersikeras
untuk melemahkan hadits-hadits shahih yang telah dishahihkan oleh para
huffazh dan ulama, dan keberaniannya menyadahkan mereka dengan
sebab-sebab dan illat (alasan) yang tidak dapat melemahkan orang yang
bodoh dan orang-orang yang memusuhi Sunnah dan berusaha
menghancurkannya.

Adapun tuduhan kepada saya yang selalu diucapkannya adalah,
bahwa saya telah menyalahi ijma’ (konsensus). Hal itu tertolak dengan
jawaban saya dalam kitab saya ini. Upayanya untuk merubah redaks yang
telah saya sebutkan dan memanipulas perkataan yang belum pernah saya
katakan, sebagaimana yang pernah ia lakukan dalam menjawab
permasalahan shalat Tarawih, maka hal itu hanya Allah-lah yang akan
memberikan ba asannya jika Dia menghendaki. Sebagaimana firman-Nya,

8- ':1. :50/’ ’_-k”‘;)’_oz’ T -
'pé“%'l@‘”‘gs"wyldﬁ\ljdbcﬁeﬁrﬁ
* # - -

Yaitu di hari harta dan anak laki-laki tidak lagi berguna kecuali

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.

(Qs. Asy-Syu'araa’ (26): 88-89)

Dalam mukaddimah buku ini, saya tidak ingin menjawab buku Al
Anshari dan menerangkan kesalahan-kesa ahan, sangkaaan-sangkaan serta
pendapat-pendapatnya yang batil. Pada akhirnya ia meminta pertolongan
kepada salah seorang musuh Sunnah, ahli hadits dan para penyeru tauhid,
dialah Syaikh Habiburrahman Al A’zhami yang menggurekan nama
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samaran"Arsyad As-Salafi" karena merasa takut.la bersembunyi dibalik
nama itu di dalam kitabnya yang berjudul Al Albani Syudzudzuhu wa
Akhtaa uhu (Keanehan dan kesal ahan-kesalahan Al Albani).?

Al Anshari menukil sebanyak sepuluh halaman dari buku itu dalam
rangka melemahkan hadits-hadits tersebut dan untuk menguatkan tuduhan dia
akan lemahnya hadits-hadits tersebut. tetapi ia merasa lemah dalam
memberikan jawaban, sehingga ia membutuhkan seorang penolong yaitu Al
A’ zhami yang dikend sebagai orang yang sangat memusuhi ahli hadits. Tidak ada
dalil yang lebih kuat dari apa yang dikatakannyaterhadap AlHafizh 1bnu Hajar
Al Asgaani:

"Sesungguhnya Ibnu Hagjar bukan orang yang dijadikan rujukan dan
bukan orang yang perkataannya dapat dijadikan hujjah dalam masalah jarh wa
ta "dil (ilmu kritik sanad dan matan hadits), namun dia hanyalah orang yang
menceritakan perkataan paraimam ahli kritik..."

Al Anshari menguatkan hal ini dalam halaman 85. Akan disebutkan
pembahasan tentang jawaban atas keduanya, dan jawaban atas kesinisan terhadap
Al Hafizh Ibnu Hgar.

Saya katakan,"Saya tidak ingin menjawab bukunya secara
terperinci sebagaimana yang telah saya sebutkan, karena hal itu membutuhkan
kesempatan yang lain. Kami tidak lagi mendapatkan waktu yang senggang,
terlebih-lebih saya telah melakukannya sebelumnya, sebagaimana yang telah
sayaterangkan. Adapun sisanyatelah diterbitkan oleh Syaikh Muhammad bin
Ibrahim Asy-Syaibani dalam kitabnya yang berjudul Hayatu Al Albani
(Kehidupan Al Albani) Juz 1 hd. 117-228. Barangsigpa yang ingin mengetahui
penjelasan secara rinci, hendaknya merujuk kepada kitab tersebut. Saya di sini
hanya mengungkap sebagian kesombongannya, menolak upayanya untuk
melemahkan hadits-hadits shahih, dan mengembalikannya kepada para imam
yang menshahihkan hadits-hadits tersebut dengan harapan agar saya dapat
memuaskan orang-orang yang telah tertipu dengan perkataannya, seperti
Syaikh Syu’aib dalam kitabAs-Syar (Juz 2 hal. 103-04)."

2 Di dalam buku telah dijawab dan diterangkan siapa yang aneh dan siapa yang salah, bahkan telah
diterangkan juga siapa yang pembohong ol eh dua orang rekan yang terhormat, yaitu Saim Al-Hilali dan
Ali Hasan Ali Abdul Hamid dalam kitab keduanya yang sangat berharga, "Ar-Radd Al-’ IImi 'da Habib
Ar-Rahman Al-A’dzami". Bukuitu telah dicetak dalam duayjilid.
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Haditspertama:
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"Barangsiapa yang ingin kekasihnya® dilingkari dengan
lingkaran dari neraka..." (Lihatlah perkataan tentang hadits ini dan
ketetapannya, sebaga manaakan dijelaskan pada hdaman 223 - 224)

Di sini saya katakan, bahwa Al Anshari menjelaskan sebabnya
dengan perkataan Daruquthni kepada seorang perawinya, yaitu Usaid
(riwayatnya dianggap). Oleh karena itu, maka saya menjawab perkataan
itu dengan dua hal yang membata kan sebab tersebut yang keduanya tidak
dijawab oleh Al Anshari. (Lihat perincian permasalahan itu pada kitab
Asy-Syaibani, juz |,hal. 120-123)

Kemudian ia menjeekkan para Qurra’ (ahli baca Al Qur’an), bahwe
pembolehan bagi wanita menggunakan emas termasuk menentang nash
yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan bentuk penipuan yang sangat
jelas, karena nash-nash yang menunjukkan hd itu bergfat umum, sedangkan
pembicaraan kita ini bersifat khusus; dan menurut para ulamatidak ada
pertentangan antara yang umum dengan yang khusus, sebagaimana yang
akan dijelaskan pada halaman 246-254.

Tidak cukup dengan melakukan penipuan seperti ini, ia bahkan
mengatakan bahwa Al Haflzh Al Mundziri telah lda atau lupa, sehagamana
disebutkan pada halaman 50, "Al Mundziri tidak memperhatikan hal itu
dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib". Maka ia mengatakan, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih".

Celaan ini juga mencakup ulama selain Al Mundziri, seperti [bnu
Hazm dan Asy-Syaukani yang telah menguatkan hadits tersebut. (Lihat
komentar saya terhadap perkataan itu dalam kitab Asy-Syaibani, juz 1,
hal. 122)

la juga pura-pura tidak tahu mengenai kelompok ahli hadits yang
berhujjah dan menguatkan hadits Usaid; seperti At-Tirmidzi, lbnu
Khuzaimah, 1bnu Hibban serta Al Hakim. Saya diperkuat oleh mereka
dalam menguatkan Haditsnya, sebagaimanaiajuga mengabaikan

3(Perhatlan) Telah terjadi k&al ahan penulisan di dalam kitab Al Muhalla (Juz 10 hal. 84), lafazh
el seharusnya iZ5  adaah Telah sampai berita kepada saya dari sebagian mereka
bahwa Haditsini merekajadikan hujjah untuk membatalkan upayakita menjadikannya sebagai hujjah.
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pernyataan Ibnu Hibban yang menguatkan hadits tersebut dan perkataan
Ibnu Hajar, "laadalah orang yang jujur dan sangat dipercaya’.

Ini adalah bagian terkecil dari apayang diperbuat oleh Al Anshari,
hanya Allah yang akan membalasnya atas segala celaannya (dan
mempublikasikannya) terhadap paraimam untuk menjelekkan Al Albani.

Jawaban Al A’zhami -orang yang dimintai pertolongan oleh Al
Aashari- lebih keji dan lebih pahit, dimanaiaberkata padahalaman 85 .
sebagal jawaban atas perkataan Ibnu Hgjar yang telah disebutkan:

"Adapun perkataan Ibnu Hajar, ’la adalah orang yangjujur dan
sangat dipercaya , maka Ibnu Hajar bukan termasuk aang yang pantas
untuk dijadikan rujukan dan dijadikan hujjah ddam masaah jarh wa ta ' dil.
Namun, ia hanya menceritakan perkataan paraimam kritik hadits".

Saya katakan, perkataan Al A’zhami yang mengandungketidaktahuan
dan kerancuan -sebagaimana akan diterangkan- telah memberitahukan
kepada pembaca yang jeli bahwa dalam hati Al A’ zham menyimpan rasa
dengki terhadap Ibnu Hajar, di mana semua orang menyaksikan bahwa
para wanita tidak pernah lagi melahirkan orang yang seperti 1bnu Hajar.
Maka apabiladiatidak dapat dijadikan hujjah dalam masalah jarh wa ta
"dil, lalu siapa yang dapat dijadikan hujjah, dia ataukah Al A’zhami?

Di antara kebodohannya adalah perkataannya, "Dia (Ibnu Haar)
hanyalah seorang yang menceritakan perkataan atau pendapat paraimam
ahli kritik..."Sifat itu hanya cocok untuk kitabnya yang berjudul Tahdzib
At-Tahdzb. Sedangkan di dalam kitabnya Tagrib At-Tahdzb -yang saya
nukil dari kitab itu tentang Usaid (orang yang jujur dan sangat dipercaya)-ia
menyebutkan pendapatnya tentang pribadi setiap perawi yang telah
dicantumkan dalam kitabnya At-Tahdzb. 1a juga menceritakan perkataan
atau pendapat ulama yang terkadang pendapat-pendapat ulama itu saling
bertentangan, sehingga seorang penuntut ilmu tidak dapat menyimpulkan
pendapat yang dapat dijadikan sandaran. Maka dari itu, Ibnu Haar
mengungkapkannya dalam kitab Tagrib -pada umumnya- dengan satu
kalimat, sebagaimana yang ia lakukan juga tentang keadaan Usaid. Hal
ini telah diketahui oleh setigp orang yang menekuni ilmu ini, dan juga
telah ditulis Ibnu Hgjar dalam mukaddimah kitab At-Tagrib.

Demi Allah, saya tidak tahu apakah Al A’zhami tidak mengetahui
hal itu atau ia pura-pura tidak tahu karena ada tujuan tertentu dalam
jiwanya? Tetapi apa yang kita katakan tentang Al Anshari yang
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memindahkan perkataannya ini dari Al A’zhami dan mexgukuhkannya,
apakah mungkin kita katakan bahwa tujuan itu merupakan sebab yang
membolehkan sarana menurut dia? Kami memohon kepada Allah semoga
memberinya petunjuk dan keselamatan.

Di sini saya menambahkan, di samping perkataan Al Hafizh lbnu
Hajar yang lalu tentang Usaid bahwa dia adalah orang yang jujur dan
terpercaya, maka Al Hafizh Adz-Dzahabi telah menerangkannya lebih
dahulu dalam kitabnya yang berjudul Al Kasyif (Juz 1, hal. 132) di manaia
juga mengatakan bahwa Usaid adalah orang yang jujur dan sangat
dipercaya.

Apakah Al A’zhami mengatakan bahwa Adz-Dzahabi juga tidak
dapat dijadikan hujjah? Saya tidek memustahilkan Al A’ zhami berpendapat
demikian, bahkan yang lebih dari itu pun juga mungkin. Tetapi apa
pendapat Al Anshari tentang dua orang Hafidz tersebut, dimana keduanya
telah menentang pendapatnya yang melemahkan Usaid, sedangkan ia
mengetahui bahwa keduanya mengatakan bahwa Usaid adaah orang yang
sangat jujur dan dipercaya (shaduq)! Kalimat itu merupakan ungkapan
yang menguatkan. Maka pembolehan Al Anshari tidak membutuhkan
jawaban, karena hal itu menjadikannya membolehkan apa yang dilarang
seperti menyembunyikan ilmu, keras kepala dan berdebat dengan cara
yang batil.

Dalil yang menunjukkan hal itu sangat banyak dan tidak perlu
disebutkan semuanya. Tetapi kami perlu menyebutkan satu contoh yang
menguatkan pembolehannya (bagi wanita untuk memaka perhiasan), di
mana ia menolak pembenaran orang yang membenarkan hadits tersebut
dan menguatkan perawinya, yaitu Usaid bin Abi Usaid Al Barrad.

Al Anshari berkata setelah mengatakan bahwa Al Mundziri lalai
atau tidak mengetahui hal itu, "Usaid bin Abi Usaid Al Barrad Abu Y azid
Al Madini. Dikatakan bahwa dia adalah Usaid bin Ali As-Sa'idi, dan
namaini tidak disetujui oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Lalu dikatakan bahwa
dia adalah Usaid bin Abu Usaid maula (mantan budak) Abu Qatadah
yang dijuluki Abu Ayub. Al Hafizh 1bnu Hgjar mengomentari bahwa Al
Barrad mengatakan nama samarannya adalah *Abu Sa'id bukan *Abu
Ayub’, sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tahdzib (Juz 1, ha.
343-344). Hal ini menyebabkan kami tidak menentukan posisi kami
dalam menggunakan riwayat Usaid, sampai kami mengetahui dengan jelas
sapaUsaid dan hanya Allah Y ang Maha Mengetahui.”
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Ini adalah perkataan Syaikh Al Anshari. Apakah ada sikap keras
kepala dan kesombongan yang melebihinya, di manaia menolak riwayat
Usaid Al Barrad hanya karena disebutkan kalimat (gila); sedangkan ia
mengetahui bahwa kalimat itu merupakan shighat At-tamridh (bentuk
kalimat yang melemahkan), lebih-lebih hal itu disebutkan dari Al Hafizh
yang menolak keduanya dengan jelas?

Inilah gambaran umum dari mereka yang membenarkan hadits Usaid
dan dalam hadits yang sedang kita bahas secara khusus. Hanya Allah
tempat meminta pertolongan.

Al A’zhami dalam bidang ini banyak membuat keraguan dan
penyesatan-penyesatan lain. Saya tidak perlu menyebutkan seluruhnya,
cukup menyebutkan salah satunya. Telah dinukil dari saya bahwa saya
telah mengatakan tentang Abu Hanifah bahwa beliau adalah orang yang
dipercaya (dan ini memang benar), makaia menyamakan perkataan saya
ini dengan perkataan para ulama tentang Usaid bahwa ia adalah shaduq
(orang yang jujur dan sangat dipercaya). Kemudian ia bertanya-tanya (pada
halaman 85) dengan gayanya yang menipu, "Bagaimanaia (Al Albani)
tidak menjadikan perkataan Abu Hanifah sebagal hujjah dan menjadikan
perkataan Usaid sebagal hujjah, padahal ia berkeyakinan bahwa keduanya
adalah orang yang dapat dipercaya walaupun hafalan Usaid kurang kuat?'

Saya katakan, perkataannya bahwa saya berkeyakinan Usaid tidak
kuat hafalannya adalah perkataan bohong yang dinisbatkan kepada saya,
dan masih banyak lagi kebohongan yang dinishatkan kepada saya. Hal itu
karena sikapnya yang berlebihan kepada orang yang dicintai dan
dibencinya. Sayatidak mengetahui seorang pun yang mengatakan demikian
tentang Usaid, bahkan dengan sangat jelas ia menentang orang-orang yang
menshahihkan hadits-haditsnya, sebagaimana telah saya jelaskan
sebelumnya. Sedangkan tentang Abu Hanifah, terdapat |ebih dari sepuluh
perkataan ulama yang mengatakan bahwa beliau lemah hafalannya. Hal
itu disebutkan Al A’zhami ketika menukil perkataan saya tentang Abu
Hanifah bahwa beliau adalah orang yang terpercaya. Al A’zhami senggja
mengaburkan posisinya kepada para pembaca dan tidak menunjukkan
tempatnya, yaitu hadits (458), agar para pembaca tidak dapat merujuk
kepadanya sehingga mereka melihat bahwa menganal ogikan antara Abu
Hanifah dengan Usaid termasuk anadogi yang tidak dapat diterima, karena
ia addah penganut mazhab Hanafi yang sangat fanatik dengan mazhabnya.
Kami mohon keselamatan kepada Allah SWT.
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Ketahuilah bahwa perawi yang disebutkan sebagai orang yang
terpercaya, maka orang itu -riwayatnya- dapat dijadikan hujjah. Berbeda
dengan orang yang bermazhab Hanafi, yang berbeda dengan Al A’ zhami,
karenaiabergelar doktor. Hal itu telah saya bantah dalam kitab ini.

Dengan ini berakhirlah bantahan singkat terhadap sikap Al Anshari
dan Al A’zhami yang melemahkan hadits pertama, sehingga jelas bagi
orang-orang yang obyektif bahwa hadits yang pertama adaah hadits yang
akurat dan dapat dijadikan hujjah.

Hadits kedua;

-
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Diriwayatkan dari Tsauban tentang kisah Binti Hubairah bahwa
Nabi SAW ketika melihat di tangannya ada cincin-cincin yang besar,
maka beliau memukul tangannya dengan tongkat yang dipegangnya
seraya berkata, "Apakah kamu senang jika Allah menjadikan di
tanganmu cincin-cincin dari neraka? " Diriwayatkan juga bahwa
Rasulullah SAW masuk ke rumah Fatimah. Ketika itu Fatimah
mengenakan kalung dari emas di lehernya ...maka Nabi Saw
bersabda, "Wahai Fatimah, apakah kamu senang jika orang-orang
mengatakan bahwa Fatimah binti Muhammad di |ehernya terdapat
kalung dari neraka? " (Hal itu akan dijelaskan pada hal. 230 -231)

Hadits ini telah dishahihkan oleh sekelompok ulama, sebagaimana
yang akan dijelaskan. Namun Syaikh Al Anshari tetap bersikeras
melemahkan hadits tersebut, dengan berpedoman bahwa haditsitu
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diriwayatkan oleh Y ahyabin Abu Katsr dari Abu Salam dengan sanadnya
dari Tsauban, dan itu adalah riwayat mungathi’ (terputus sanadnya).
Sedangkan saya telah membantahnya, seperti yang telah saya isyaratkan
sebelumnya, karena hadits ini telah diriwayatkan secara bersambung
(maushul) oleh dua perawi yang tsigah, yaitu Hisyam Ad-Dustawa’i
dalam Sunan An-Nasa ’'i dan Hammam bin Y ahya dalam Sunan Ahmad.
Keduanya meriwayatkan hadits tersebut dari Yahya. Zaid bin Salam
menceritakan kepadaku maka dengan demikian sanad hadits ini
bersambung (maushul), sehingga hadits ini termasuk hadits shahih. Oleh
dari itu, di antara paraimam hadits ada yang menshahihkan haditsini.

Akan tetapi, Syaikh Al Anshari kembali menolak pendapat ini karena
bersikeras dengan kesombongannya, seraya berkata, "Sesungguhnya
riwayat Yahyabin Abi Katsir dari Zaid bin Salam, yang sanadnya dari
Tsauban adalah riwayat mungathi’ (terputus sanadnya), karena Y ahya
berkata, ' Zaid bin Salam telah menceritakan kepadaku’. Sedangkan telah
dikatakan bahwaiatelah memanipulas hadits tersebut; dan mungkin hadits
itu telah diijazahkan kepadanya oleh Zaid bin Sdam, tapi ia mengatakan,
' Zaid talah menceritakan kepada kami’."

Perhatikanlah, waha pembacal Bagaimana Al Anshari tidak
menghiraukan penegasan Y ahya dengan kata tahdits (menceritakan), bahkan
dia menolaknya berdasarkan kata gila dan la ’alla (shighat yang tidak
pasti), sedangkan dia mengetahui bahwa mudallis (orang yang
menyembunyikan) dapat dijadikan hujjah gpabila ia menerangkan dengan
kata tahdits (menceritakan)? Kami telah menetapkan keshahihan hadits
ini dengan riwayat dua orang yang dapat dipercaya (tsigah). Jadi, apa
yang mungkin dikatakan oleh seseorang dalam melemahkan hadits-hadits
shahih dan mencela orang-orang yang menshahihkannya?

Riwayat seperti ini cukup banyak dan saya menerangkan
sebagiannya dalam penolakan yang saya kirimkan kepadanya. Lihat dalam
kitab Syaikh Asy-Syaibani (juz 1 hal. 123-167), dan contoh lain akan
kami terangkan.

Di sini saya menambahkan sesuatu yang lupa saya sebutkan, yaitu
jika kami menerima bahwa Yahya tidak menegaskan kata tahdits
(menceritakan), makaia juga dapat dijadikan hujjah dan haditsnya dianggep
hadits shahih, karenatadlis yang dilakukannya (menurat Al Hafizh Ibnu
Hajar dalam kitab Thabagat Al Mudallisin) berada pada tingkat kedua.
Pentadlisan mereka dapat diterima oleh paraimam hadits dan riwayat
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mereka dimasukkan dalam kategori riwayat shahih, karena keimaman
mereka dalam bidang hadits dan sedikitnya pentadlisan mereka pada sis
riwayatnya.*

Saya katakan, mungkin yang demikian itu diriwayatkan dari selain
sahabat, sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Hibban dalam biografinya
dari kitabnya yang berjudul At-Tsigat (juz 7, hal. 592), "la (Y ahya) telah
melakukan tadlis untuk setigp riwayat dari Anas, karenaiatidak mendengar
dari Anas dan sahabat."

Oleh karena itu, maka hadits Y ahya dari Abu Sdlam dari Abu Asma
dari Tsauban adalah hadits shahih. Hal itu karena ia telah mendengar
riwayat tersebut dari Zaid bin Salam dari Abu Salam, atau karena
pentadlisannya dari Abi Salam merupakan sesuatu yang mungkin menurut
Ibnu Hgjar dan lainnya. Namun pendapat pertama |ebih kuat menurut saya
karena dua sebab:

Pertama, karena hadits ini bersambung, para perawinya tsigah
(terpercaya) dan selamat dari illat (cacat). Maka dari itu, Al Mundziri
dan Al Iragi menshahihkan hadits tersebut dalam riwayat An-Nasa'i, bukan
riwayat Al Hakim.

Kedua, bahwa Imam Ahmad telah menshahihkan hadits lain yang
diriwayatkan oleh Yahya bin Abu Katsir dari Zaid bin Salam dengan
isnadnya, hal iru mengisyaratkan bahwa Yahya bin Abu Katsir telah
mendengar dari Zaid. Hal ini telah saya sebutkan dalam alasan saya
terhadap Al Anshari, yaitu pada jawaban saya kepadanya. (Lihat kitab
Asy-Syaibani,Juz |,hal. 125) Akan tetapi permasalahannya sebagaimana
dikatakan, jikalau...

Kemudian sebagian ulama lainnya setuju dengan Imam Ahmad atas
penshahihannya terhadap Y ahya, seperti Imam Bukhari dan Tirmidzi. Hal
ini dapat kitalihat ketikaia meriwayatkan hadits nomor (3233). la berkeata,
"Ini adalah hadits hasan shahih, saya bertanya kepada Muhammad bin
Ismail (Imam Bukhari) tentang hadits ini? Makaia menjawab, 'Hadits ini
adalah shahih’."

4 Al Anshari telah menyembunyikan hakikat ini, sebagaimana kebiassannya dalam memberikan
kesamaran kepada manusia, karena ia menyebutkan (pada hadaman 22) bahwa Al Hafidz 1bnu
Hajar menyebutkan Yahya pada kitabnya Thabagat Al Mudallisin (Strata para mudalis).
Strata itu menurutnya ada lima tingkatan. Jika ia menukilnya dengan amanah dan
menyebutkannya pada tingkatan yang kedua, maka hal itu akan berbalik menghujatnya (Al
Anshari)! Ambillah pelgjaran (dari hal itu), wahai orang-orang yang berakal!
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Saya katakan, hadits ini telah ditakhrij di dalam kitab Dzlal Al
Jannah halaman 388.

Sesungguhnya di antara ungkapan-ungkapan aneh yang menyingkap
Sasaran-sasaran orang-orang yang mengikuti nafsunya, yaitu bahwa Syaikh
Syu’'aib Al Arnauth berkata dalam komentarnya terhadhp kitab Syarah
Sunnah (Juz 4 hal. 37) seraya menisbatkan hadits tersebut kepada
At-Tirmidzi, "Isnadnya shahih”.

Saya katakan, ini adalah benar tanpa diragukan. Akan tetapi
bagaimanahd ini dapat bertemu, karena kamu telah mengukuhkan pendapat
Al Anshari dalam melemahkan hadits Binti Hubairah sedangkan isnadnya
(jalur periwayatannya) sama?

(Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan
pendengarannya, sedangkan dia menyaksikannya).

Hadits Y ahya bertambah kuat, karena hadits itu mempunyai penguat
yang diriwayatkan oleh Abu Qilabah dari Abu Al Asy’ats, dari Abu Asma
Ar-Rahbi, dari Tsauban dan diriwayatkan oleh Ar-Rauyani dengan sanad
yang shahih, sebagaimana akan dijelaskan. Saya telah menyusun
isnadnya pada jawaban saya terhadap Al Anshari, yang termasuk
dalil-ddil yang menjadi dasar untuk menolak upaya Al Anshari dalam
mel emahkan hadits tersebut. Akan tetapi sangat disayangkan iatetap keras
kepala, tinggi hati dan teguh dengan pendiriannya. Jalur hadits ini telah
disembunyikan dari para pembacanya, dan Al A’ zhamimengikuti hal itu.
K eduanya tidak menyinggung dan tidak membicarakannya sedikitpun.

Apakah hukum orang yang melakukan hal yang demikian,
lebih-lebih dalam sanad shahih untuk hadits yang shahih, dan keduanya
melemahkan dari jalur sanad yang pertama? Bukankah ini berarti
menyembunyikan ilmu, yang mana pelakunya diancam dengan ancaman
yang pedih dalam Al Qur an dan Sunnah, terlebih lagi di dadam matan
sanad ini ada yang menghilangkan segd a keragu-raguan yang dimunculkan
oleh Al Anshari dalam sebagian susunan kalimat hadits tersebut, karena
iamelakukan taklid kepada Ibnu Hazm sebagaimana dapat dilihat secara
terperinci  dalam jawaban saya pada kitab Asy-Syaibani(Juz 1 ha.
156-166). Oleh karena itu, saya harus menerangkan matan yang menjadi
penguat dalam membatalkan perkataan Ibnu Hazm yang diikuti oleh Al
Anshari Al A’zhami, kemudian Al Arnauth.
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"Binti Hubairah datang kepada Rasulullah SAW sementara di
tangannya terdapat cincin-cincin dari emas, maka Rasulullah memukul
tangannya. la kemudian datang kepada Fatimah untuk mengadukan apa
yang diperbuat Rasulullah." Tsauban berkata, "Maka tiba-tiba Nabi S AW
masuk, sedangkan gelang berada di tangannya (Fatimah). Nabi bersabda,
"Wahai Fatimahl Kamu anak (perempuan) Rasulullah sedangkan di
tanganmu ada gelang dari api neraka’. Kemudian beliau keluar tanpa
duduk lagi, maka Fatimah segera mencopot gelangnya dan menjualnya.
Kemudian ia membeli budak yang selanjutnya ia bebaskan. Apa yang
dilakukan Fatimah diketahui oleh Rasulullah, maka beliau bersabda,
"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan Faimah dari api
neraka .

Saya katakan, dalam jalur yang shahih ini juga disebutkan kisah
Binti Hubairah, di mana Rasulullah SAW memukul tangannya karenaia
memakal cincin-cincin emas. Ini adalah tambahan yang shahih. Di
dalamnya terdapat apa yang membatalkan keraguan-keraguan yang
dimunculkan Al Anshari, karenatidak ada dalam salah satu riwayat Al
Hakim.

Sesungguhnya di antara keburukan pemahamannya atau kejelekan
niatnya -dan mungkin berkumpul kedua hal tersebut- bahwa ia telah
mencoreng lembaran-lembaran untuk menjelaskan perbedaan antara kedua
riwayat Al Hakim dari sis bahwa salah satunya tidak terdapat tambahan,
dan riwayat yang lain ada tambahannya. Di antara perawinya adalah
Hammam bin Yahya Al Azadi. Kemudian ia menjelaskan tentang
biografinya dengan panjang lebar (Iebih dari satu halaman) dan menukil
pendapat yang mengkritik Hammam dari sebagian imam, yaitu yang dinukil
dari kitab Al Mizan dan At-Tahdzb. Hal tersebut untuk menolak pendapat
saya yang saya tulis sebagai jawaban terhadap perkataannya, hujjah bila
khilaf (Dapat dijadikan hujjah tanpa ada perbedaan), agar ia mengatakan
di akhir pembicaraannya:

"Bagaimana Al Albani mengatakan tentangnya, 'Dapat dijadikan
hujjah tanpa ada perbedaan di antara para ulama’. Apakah ini termasuk
suatu hal yang pantas salah bagi orang yang mempunyai pandangan yang
kritis dan j€li, atau iatermasuk orang yang mengkhianati amanah ilmiah
hanya untuk menguatkan perkataan dan dakwaannya.”

Saya katakan, hanya kepada Allah saya meminta pertolongan atas
orang yang tidak takut kepada-Nya dan tidak malu kepada hamba-hamba-
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Nya. apabila kamu menganggap perkataan saya tersebut (Dapat dijadikan
hujjah dan seterusnya) sebagai sebuah pengkhianatan, sedangkan itu
benar-benar hujjah karena saya menitikberatkan pengetahuan saya terhadap
pendapat dan penelitian para ulama sebagaimana akan dijelaskan. Maka,
apaah jadinya kamu -menurut pendapat para pembaca yang
obyektif-apabilamereka mengetahui sebagian dosa-dosayang telah kamu
perbuat dalam upaya membolehkan menolak orang yang menshahihkan
hadits tersebut? Inilah contoh kecil ddam masdah ini yang tidak perlu
disebutkan secara keseluruhan.

Pertama, kamu telah menyembunyikan dari para pembaca jalur
(periwayatan) lain yang shahih bagi hadits tersebut, sebagaimana telah
dibahas sebelumnya.

Kedua, walaupun kamu menukil dari kitab Al Mizan seluruh
perkataan tentang Hammam, kamu tetgp telah menyembunyikan perkataan
Adz-Dzahabi dalam awal penjelasannya tentang biografinya, bahwaia
adal ah salah seorang ulama Bashrah yang tsigah.

Ketiga, kamu juga menyembunyikan apa yang telah disebutkan oleh
Adz-Dzahabi di akhir penjelasan tentang biografinya, "lImam Ahmad bin
Hambad berkata, 'Hammam mantap daam setigp syaikhsyaikhnya'." Abu
Zar ah berkata, "Tidak masalah mengambil riwayat dainya.”

Keempat, kamu juga telah menyembunyikan dari para pembaca,
hal yang tertera dalam kitab Al Mizan dan At-Tahdzb, dua sumber yang
telah kamu nukil dari keduanya dalam mdemahkan apa yang kamu inginkan,
bahwa Hammam termasuk salah seorang rijaul hadits Imam Bukhari dan
Muslim yang dapat dijadikan hujjah.

Kelima, kamu telah menyembunyikan semua yang ada dalam kitab
At-Tahdzib dari apa yang dikatakan oleh para imam, dari
ungkapan-ungkapan yang berbeda-beda lafazhnya. Kesemua lafazh itu
sepakat bahwa Hammam adaah orang yang tsigah, di antaranya perkataan
Abdurrahman Al Mahdi, "Y ahya bin Sa'id telah menzaimi Hammam bin
Yahya, karena ia tidak mengetahui Hammam dan tidak pernah belgjar
darinya.”

Dalam pernyataan itu terdapat jawaban yang jelas atas hal yang
telah kamu nukil dari kitab AlMizan tentang sikap Y ahya yang melemahkan
Hammam. Di antaranya adalah perkataan Imam Ahmad, "Hammam adaah
orang yang tsigah (terpercaya), dan ialebih mantap dari Aban bin Athar
tentang Y ahyabin Abu Katsir."
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Perkataan Ibnu Adi yang dijadikan penutup dalam keterangan tentang
biografi Hammam daam kitabnya A1 Kamil (Juz 7, hal. 2592), "Hammam
lebih dikena dan lebih terpercaya daripada disebutkan bahwa ia
mempunyai hadits munkar, hadits-haditsnya dari Qatadah, dan dialebih
utamadari Yahyabin Abi Katsir, dan ha yang diriwayatkan olehnya pada
umumnya benar."”

Keenam, kamu telah menyembunyikan dari para pembaca, bahwa
Adz-Dzahabi telah mencantumkan Hammam dalam kitab Tadzkirat Al
Huffadz seraya menyifatinya, bahwa ia adalah seorang imam, dapat
dijadikan hujjah, dan seorang Hafizh. Dia juga menyebutkan yang seperti
itu dalam kitab Al Kasyif.

Ketujuh, ketika Al Hafizh lbnu Haar menjelaskan tentang
biografinya dalam Mukaddimah kitab Fathul Baari (hal: 449), ia
menyebutkan tantang Hammam, "la addah sdah seorang yang kuat." Ddam
menutup perkataannya Ibnu Hgjar berkata, "Imam hadits yang enam telah
menguatkan dan bersandar kepadanya, wallaahu a’lam.”

Saya katakan bahwa, inilah imam yang telah saya katakan dan
disalahkan oleh Al Anshari. la menuduh saya dengan perkataannya yang
lalu. Itulah perkataan paraimam yang menguatkan Hammam, dimana Al
Anshari membuat para pembaca menyangka bahwa ia adaah orang yang
lemah dan haditsnya bukan hadits shahih, padaha ia mengetahui ada jalur
lain yang shahih. Jadi, sigpakah yang mengkhianati amanah ilmiah hanya
untuk menguatkan perkataan dan dakwaannya? Jawabannya kami serahkan
kepada para pembaca.

Ketahuilah, bahwa dosa bila menyembunyikan hakikat-hakikat yang
ldu, termasuk juga Al A’ zhami yang menjelaskan tertang Hammam dengan
hanya menukil perkataan orang-orang yang melemahkannya sgja, di
samping menyembunyikan jaur lain yang shahih. Daam hal ini termasuk
juga orang yang menguatkan pendapat Al Anshari yang membolehkan
(wanitamemakal perhiasan).

Hal yang harus menjadi perhatian adalah pembahasan Al Anshari
yang panjang lebar, yaitu tentang duariwayat Al Hakim dan perbedaannya,
di mana yang satu ada tambahan dan yang lain tidak ada tambahannya. Di
samping itu, tentang biografi Hammam yang semuanya itu belum pernah
disebutkan dalam komentarnya yang lalu terhadap saya. Oleh karena itu
maka pembaca tidak akan mendapatkan jawaban saya terhadap ha tersebut
dalam kitab Imam Syaibani dan ini termasuk yang menyebabkan saya
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menjawab bebergpa perkataannya, karena di ddamnya terdapat kemiringan
dan penyesatan.

Di antara ha itu adalah perkataannya setelah menyebut perbedaan
antara dua riwayat Al Hakim dari segi tambahan dan pengurangan,
sebagaimana telah diterangkan sebelumnya, "Al Albani telah lupa
memperhatikan hal ini, sehingga ia menyangka bahwa dua riwayat ini
berasal dari satu sumber yaitu Y ahya bin Abu Katsir, dan dalam penyebutan
kisah anak perempuan Hubairah ia mengikuti Al Hakim dalam
membenarkan kedua riwayatnya.">

Saya katakan, "Ini adalah kebohongan dari sekian kebohongan yang
banyak, karena saya tidak mengkuti Al Hakim, dan
-Alhamdulillah-sekarang ini saya banyak mengetahuli
sangkaan-sangkaannya. Al Anshari mengetahui tentang diri saya dengan
baik, dan ia telah menyebutkan bebergpa contoh tentang hd itu untuk
mengutarakan kedustaannya tersebut, akan tetapi segala usahanya telah
gagd, karena saya telah menshahihkan isnad Imam Ahmad, dan itu
sangat jelas daam takhrij saya untuk hadits tersebut. Saya mengakhiri
penyebutan Imam ahmad dari sebagian yang biasanya disebut lebih
akhir darinya, seperti Ath-Thabrani, maka saya katakan dengan
mengikutinya, "Begitu pula Ahmad (2785), dan isnadnya shahih dan
bersambung.”

Saya katakan setelahnya, dan telah saya sebutkan Al Hakim sebelum
At-Thabrani, "Al Hakim berkata, * Shahihmenurut Syarat Al Bukhari dan
Muslim (Syaikhaini)’."

Hal ini menguatkan kebohongannya terhadap saya, maka hukum
seorang hakim berbeda dengan hukum saya, sebagaimana yang nampak.
Jikaiaberkata, "lamengikuti Al Mundziri," makaitu lebih dekat kepada
hawa nafsunya, akan tetapi iajugatidak jujur, karenaiamengetahui lebih

5 Di antara hujjah Allah terhadap orang-orang yang melampaui batas dari para hamba-Nya
adalah, bahwataklid yang dituduhkan kepada saya sebenarnyadia sendiri yang melakukan. Hd itu
terbukti dengan skap dia yang membolehkan (wanita memaka emas), waaupun sanadnya lemah
sebagaimana yang telah saya jelaskan kepadanya (dalam jawaban saya kepadanya) (lihat kitab
Asy-Syaibani Juz 1 hal. 207-208) Di samping itu, setelah selang beberapa waktu yang lama, ia
mengulang kembali penyebutan Hadits tersebut tanpa menyinggung sedikitpun perkataan kami
yang melemahkannya. Kemudian ia melakukan baas dendam terhadap kami, dengan mengatakan
bahwa upaya kami menshahihkan Hadits Binti Hubairah, karenamengikuti Al Hakim. Padahd dalam
hal ini tidak ada sedikitpun igtilah taklid sebagaimana kamu lihat. Hal ini mengingatkan saya
kepada sebuah pepatah yang terkenal, "Kamu menuduh saya sebagai penyakit, padahal
sebenarnya ia yang merupakan penyakit. "
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dari orang lain yang membaca kitab saya ini, lebih-lebih kitab Shahih
At-Targhib wa At-Tarhib, di mana pendapat saya banyak yang
bertentangan dengannya. Hal seperti itu berkat nikmat dan taufik Allah
yang diberikan kepada saya untuk tidak mengikuti (taklid) seorang pun
dalam masalah agama Allah selama saya, masih dapat mengusahakannya,
sehingga tashih (pembenaran) saya yang sama dengannya tidak berarti
saya mengikuti dia.

Di antara skkap main-mainan orang itu adalah, bahwa hukum saya
yang serasi dengan hukum para imam telah dinamakan olehnya sebgai
upayataklid (mengikuti). Namun jika hal itu ia lakukan, maka ia tidak
menamakannya sebagai taklid, bahkan ia menjadikannya riwayat orang
yang adil sehingga harus diambil, sebagaimana kita akan melihatnya pada
hadits berikut.

Haditsketiga:
oA 0 g &

o - °’°/ -
. .gﬂ.'sﬁ Lo.@..sdJ‘ .
- hat™s
rd

JUB 23 o s (021 )

Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW melihat di tangan
Aisyah dua gelang dari emasyang melingkar (di tangannya), maka
Nabi SAWbersabda, " Tanggalkan keduanya darimu ...."

Saya katakan dalam takhrijnya, bahwasanad hadits di atas shahih.

Saya katakan dalam jawaban saya atas komentar Al Anshari,
" Sesungguhnya hadits itu sanadnya shahih, karena hadits itu datang dari
tigajaur, dari Syihab bin Urwah, dari Aisyah, sesuai dengan syarat seuruh
ahli hadits®. Al Anshari tidak mendapatkan sesuatu yang mengilatkan
(menganggap cacat) hadits tersebut, kecuali perkataan An-Nasai
tentangnya, "Tidak mahfuzh (terjaga).”

% Kemudian saya mendapatkan jalur lain untuk haditsnya itu, yang diriwayatkan darinya (Aisyah),
yang redaksinya seperti itu pula, yang dikeluarkan oleh At-Thabrani daam kitab Al-Mu’jam Al
Kabir (23/282/614)
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dapat menjadi hujjah pada permasd ahan itu. Apajawaban Al Anshari terhedap
jawaban ilmiah ini, setelah iadiam tidak berkomentar sekian lama?

la telah menghilangkan harapan itu. la tidak mendiskusikan tiga jaur
tersebut yang menunjukkan atas keshahihan hadits itu secara mutlak, bahkan
iamembuat catatan hitam. Kesimpulannya adal ah taklid yang dilakukan
terhadap An-Nasa'i bukan termasuk taklid, tapi ia mengategorikan sebagai
keharusan mengambil berita (riwayat) orang yang adil.

Ada beberapa jawaban atas perkataaan tersebut:

Pertama, sesungguhnya bab yang telah diisyaratkan dapat diterima
tanpa ada pertentangan, baik dinamakan ittiba’ atau taklid, karena
(bagaimanapun keadaannya) mengambil riwayat atau berita orang yang
adil adalah suatu keharusan, sehingga dalam masalah ini tidak ada
perbedaan antara menshahihkan dan mendha ifkan (melemahkan). Akan
tetapi yang pasti menurut ulama, bahwa hal itu wajib dilakukan apabila
seorang mukallaf belum mengetahui dengan pasti kesalahan orang yang
mengkhabarkan. Sedangkan teklid yang dilakukan Al Anshari kepada
An-Nas2 1 tdah menafikan syaa ini, karena kami tdah menetgpkan
keshahihan hadits yang dilemahkan An-Nasa'i, maka hendaknya Al
Anshari mendiskusikan tiga jalur yang yang mendukung kita untuk
menetapkan keshahihan hadits tersebut dan kesalahan An-Nasa'i. Jikaia
telah mdakukan demikian dan menetepkan kdemahan hadits tersebut
-darimanaia mendapatkan hal itu- maka ia boleh mengambil pendapat
An-Nasa'i yang melemahkan hadits itu dan kita tidak akan
menamakannya sebagai seorang mugallid, tapi seorang muttabi’.

Untuk itu hendaknya pembaca memperhatikan perincian ini, agar
mengetahui sgjauh mana pengetahuan Al Anshari dan obyektifitasnya.

Kedua, apa yang disebutkan tentang keharusan mengambil riwayat
atau khabar orang yang adil tidaklah mutlak, sebagaimana sangkaan Al
Anshari yang ditulis dalam lembaran-lembaran bukunya. Hal tersebut
dengan ddil adanya perbedaan ulama dalam banyak hadits, maka seorang
ulama menshahihkan hadits tertentu dan ulamayang lain mendhaifkannya, dan
begitu sebaiknya, sebagaimana yang telah kita ketahui. Adapun kewgjiban
mengambil khabar orang yang adil terbatas bagi orang yang tidak memiliki
pengetahuan tentang cara-cara menshahihkan dan melemahkan hedits, seperti
Al Anshari dan orang-orang yang sepertinya, Merekaitulah yang wajib
mengambil khabar orang yang adil itu.
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dengan dalil adanya perbedaan ulama dalam banyak hadits, maka seorang
ulama menshahihkan hadits tertentu dan ulama yang lain mendhaifkannya,
dan begitu sebaliknya, sebagaimana yang telah kita ketahui. Adapun
kewajiban mengambil khabar orang yang adil terbatas bagi orang yang
tidak memiliki pengetahuan tentang cara-cara menshahihkan dan
melemahkan hadits, seperti Al Anshari dan orang-orang yang sepertinya,
Merekaitulah yang wajib mengambil khabar orang yang adil itu.

Ketiga, di samping tidak mengetahui ilmu ini, dia juga tenggelarn
dalam mengikuti hawa nafsunya. Oleh karena itu maka kadang-kadang
dia melakukan taklid untuk menolak hadits shahih kepada salah seorang
ahli hadits, sebagaimana yang ia lakukan di sini. Terkadang ia juga
berpura-pura menjadi seorang mujtahid yang mengetahui tentang ilmuini,
maka ia berani -tanpa sedikit kepedulian- menolak penshahihan paraimarn
terhadap beberapa hadits yang bertentangan dengan hawa nafsunya
sebagaimana yang telah ia lakukan pada hadits pertama dan kedua. Oleh
karenaitu kita melihat dia menolak penshahihan Al Hakim, Adz-Dzahabi,
Al Mundziri dan Al Iragi yang berpura-pura bahwa ia mengetahui alasan
kenapa mereka menshahihkannya, sedangkan mereka sendiri tidak
mengetahuinya.

Padahal sebenarnya ia telah salah, karena ia tidak mempunyai
pengetahuan tentang ilmu ini dan tidak ada dalil yang paling kuat untuk
menunjukkan apa yang telah saya sebutkan, bahwa ia tidak mendiskusikan
atau membahas tiga jalur yang menjadi dasar dalam menshahihkan hadits
untuk menjelaskan kelemahannya berdasarkan kaidah ilmu ini,
sebagaimana yang kami harapkan. Akan tetapi ia lari dari kenyataan ihi
dan mengambil perkataan An-Nasai yang melemahkannya, dan menolak
langkah saya, menamakan apa yang dia lakukan dengan nama taklid!,
Bahkan dia juga mengingkari klaim yang dituduhkan kepada saya, bahwa
saya mel akukan taklid kepada Al Hakim dalam menshahihkan hadits yang
kedua. Padaha saya tidakmelakukan taklid kepadanya sebagaimana yang
telah saya terangkan.

Pendlitian dan tahkiq yang saya lakukan dalam menshahihkan hadits
hadits sesuai dengan kaidah ilmiah yang sama dengan penshahihan para
imam. Akan tetapi apa yang saya lakukan dia namakan dengan taklid
Namun perbuatannya yang bersandar kepada perkataan An-Nasa'i dan
tidak meneliti sanadnya, yang saya namakan dengan taklid telah
diingkarinya. Hal ini selain apayang telah kami gjukan kepadanya untuk
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menghujat kami dengan kaidah-kaidah usul fikih sebagaimana yang
disebutkan sebelumnya. Bukankah ha ini telah membolehkan saya untuk
mengumpamakannya dengan ungkapan yang berbunyi:

Maka cukuplah bagi kalian perbedaan di antara kita, setiap
tempat dengan apa yang ada di dalamnya akan terpercik?

Sedangkan kebohongan yang dituduhkan kepada saya, bahwa
saya ialah orang takjub dengan diri sendiri dan orang yang paling
pandai dalam ilmu hadits dan seterusnya, maka saya jawab.

Pertama, sesungguhnya itu adalah senjata orang yang lemah,
sehingga hendaknya perkataan itu dikembalikan kepadanya.

Kedua, berdasarkan dua hadits yang berbunyi:
" Apabila kamu tidak malu, maka kerjakan apayang kamu sukai"

"Barangsiapa yang berkata tentang orang mukmin yang
sebenarnya tidak ada pada orang itu, maka Allah akan menempatkannya
pada timah yang meleleh, sehingga ia mengeluarkan apa yang ia
katakan."”

Hadits keempait:

J_’-A.sckg“s)g;wsun}t;u» g_,JLu.f..lL.rf:I'p

ww,t‘p;,%lzwg;@m

Diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata bahwa ia memakai
rencengan emas pada lehernya, tiba-tiba Nabi SAW masuk, maka
beliau berpaling darinya ....

Hadits ini telah diklaim oleh Al Anshari sebagai hadits mungathi’

(terputus sanadnya).

Sedangkan saya telah menerangkan kepadanya keshahihan hadits
tersebut dengan syawahid (pendukung dari hadits lain) yang saya sebutkan
sebagiannya, seperti hadits Asma’ binti Yazid dan Abu Hurairah. Saya
menyebutkannya dengan kaidah penguat hadits tersebut melalui banyak
jalur. Waaupun demikian iatidak keluar dari pendapatnya, karena hadits

“Lihat kitab Sisilah Al Ahadits Ash-Shahihah (438).
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tersebut menghujat dirinya. Untuk itu ia mengalihkan pembicaraan tentang
jalur-jaur hadits dan menerangkan kelemahannya. Ini adalah perbuatan
keji dan tersdubung dalam permasd ahan ini, karena (dengan perbuatannya
itu) ia memberikan kesamaran kepada para pembaca yang belum sempat
membaca kitab saya, yang di dalamnya telah dishahihkan hadits-hadits
tersebut. Sedangkan kenyataannya berbeda, karena saya telah menerangkan
kelemahannya dengan membicarakan sebagian perawinya. Oleh karena
itu saya menjadikan hadits-hadits tersebut sebagai penguat yang dapat
dijadikan hujjah secara keseluruhan.

Walaupun demikain, ia telah mencoreng lembaran-lembaran (hal:
32 -37) dalam penjelasan kelemahannya, untuk mengaburkan para
pembaca gpa yang telah kami sebutkan. Adapun yang wajib dibahas adaah
jawaban atas penguatan saya terhadap hadits Ummu Salamah dengan
hadits-hadits pendukung ini, maka ia tidak menyinggungnya baik dengan
menafikan atau menetapkannya.®

Bukankah ini juga termasuk dalil yang menjelaskan bahwa dia
berusaha untuk menentang dengan cara yang batil dan iatidak bersungguh-
sungguh untuk mengetahui kebenaran?

Sebagai penutup, saya katakan kepada pengarang buku itu dan
kepada orang yang terpengaruh dengan perkataannya bahwa kami memiliki
hadits-hadits yang menunjukkan pengharaman emas yang dipakai para
wanita

Pertama, hadits Abu Hurairah dan Al Mundziri telah menshahihkannya
serta Asy-Syaukani telah menetapkannya

Kedua, hadits Tsauban dalam kisah Binti Hubairah yang telah
dishahihkan oleh Al Hakim, Adz-Dzahabi, Al Mundziri dan Al Iraqi.

Ketiga, hadits Aisyah dengan jalur-jaurnya dari Ibnu Syihab dari
Urwah, dari Aisyah, yang diserta dengan jalur yang kedua dari Aisyah.

Keempat, hadits Ummu Salamah dengan jalur Mujahid dari Aisyah,
dan kami melihat hadits itu ada mutaba ’ ahnya (pendukungnya) dari Aisyah
diserta dengan hadits pendukung yang mursal dari Az-Zuhri sebagaimana
yang akan diterangakan secararinci.

9 Lihat kitab Asy-Syaikh Asy-Syaibani (Juz Lhal: 134 -137), karena di dalamnya terdapat
perincian yang baik untuk permasalahan ini, yang merupakan jawaban yang telah sayaberikan atas
komentarnya. Akan tetapi iatidak menjawabnya dalam kitab |bahatuhu.
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Kdima, hadits Aamd binti Yazid yang mempunya duajdur dxi Asmd,
dan itu telah diakui oleh Al Anshari.

Keenam, hadits Abu Hurairah dari jaur lain sdanjaur pertama.

Saya katakan, "hadits-hadits ini yang semuanya mempunya kesamaan
dalam mengharamkan emas yang dibentuk lingkaran. Dalam hadits pertama
disebutkan tiga jenis, yaitu cincin, kalung dan gelang. Padajaur yang lain
terdapat pengharaman kalung dan gelang.

Ddam hadits yang kedua diterangkan tentang pengharaman cincin dan
kalung.

Pada hadits yang ketiga terdapat pengharaman gelang, dari duajaur
yang diriwayatkan dari Asma.

Pada hadits yang keempat terdapat pengharaman rantai, dari duajaur
yang diriwayatkan darinya.

Pada hadits yang kdlima terdapat pengharaman rantal daam jaur yang
pertama, dan pengharaman gelang dan cincin padajdur yang lainnya.

Pada hadits yang keenam terdapat pengharaman gelang dan kalung.

Seandainya kita katakan bahwa hadits-hadits yang enam itu dengan
semua jaurnya berstatus lemah menurut Al Anshari, maka bukankah semua
hadits tersebut mempunyai kesamaan dalam mengharamkan emas sehingga
statusnya menjadi shahih lighairihi. Apabila kaidah pengukuhan hadits
dengan semua jalurnyatidak diterapkan di sini, maka dimanakaidah itu
diterapkan?

Para ulama telah menguatkan banyak hadits dengan jalur yang lebih
sedikit dari jalur-jalur hadits ini, sebagaimana ha itu diketahui oleh orang
yang memperhatikan kitab-kitab takhriij. Namun di sini saya cukup
memberi satu contoh hadits dalam masalah ini, "Dihalalkan emas dan
sutera untuk para wanita dari umatku,” haditsini telah disebutkan oleh
Al Anshari bebergpa kai untuk dijadikan argumentasi, di mana Al Hafizh
Az-Zailai dan lainnya mengatakan bahwa hadits ini tidak mempunyai
sanad yang shahih. Waaupun demikian Al Anshari tetap menshahihkan hadits
tersebut, dengan berkata, "Ini addah hadits yang mempunya beberapajaur.”
Perkataan itu mengisyaratkan bahwa dia telah menguatkan hadits tersebut
dengan jaur-jdurnya. Ha ini telah saya tegaskan dan ditakhrij dalam kitab Al
Irwa dengan sangat rindi, yang mungkin tidak ditemukandaam kitab lain. Di
samping itu, pada bagian akhir saya telah menukil perkataan Imam
Asy-Syaukani sebagai berikut,
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"Jalur-jalur ini saling menguatkan satu sama lain. Dengan
banyaknyajalur yang dimiliki, maka hilanglah kelemahannya, sehingga
tidak mengurangi kredibilitas hadits.”

Apayang mencegah Al Anshari untuk menguatkan tiga hadits yang
pertama, di samping telah ada penshahihan dari sebagian imam? Adapun
sikap dia yang berani menentang para imam tanpa kebenaran dan
meni sbatkan kelalaian kepada sebagian mereka merupakan bentu taklid
kepada mayoritas ulama aau mengikuti hawa nafsu atau mengikuti
keduanya sekaligus. Hal itu nampak bagi mereka yang mengikuti jawaban
saya terhadapnya, pada pembahasan yang lalu. Apalagi ia mengetahui
bahwa dalam jawaban tersebut kami telah menyebutkan kaidah ini
memberikan permisalan dengan hadits yang ldu (lihat perinciannya dalai
Kitab Asy-Syaibani juz 1 hal: 136 - 137) dan iatidak menyinggung sama
sekali jawaban atas pembolehannya (bagi wanita untuk memakai
emas). Bukankah itu merupakan ddil yang kuat bahwa ia tidak mencari
kebenaran? la hanyalah pembuat kekacauan, keras kepala dan tinggi
hati. Balasan orang seperti itu jelas sekali dalam hadits-hadits shahih
dan sebagiannya disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, maka
hendaknya Al Anshari mengingat akan hal itu.

Di antara contoh yang lain adalah bahwa ia mengulang hadits
pertama dengan lafazh, man ahabba an yusawwira waladah
(Barangsiapa yang memakaikan gelang pada anak (laki)nya ..) dan
menerima hadits itu -walaupun ia mengakui kelemahannya- berdasarkan
kalimat Al Walad yang maksudnya adalah anak laki-laki, bukan anak
perempuan. Kemudian penyataan dan pemahaman tersebut bahkan telah
saya batalkan, berdasarkan Al Qur’an dan tinjauan kahasa, sebagaimana
dapat dilihat perinciannya dalam kitab yang dikarang oleh Asy-Syaibani
pada kitabnya (juz 1 hal. 142 -145). Walaupun demikian, Al Anshari
pura-pura tidak mengetahui dan tidak menjawabnya walau dengan satu
kalimat, sebagaimana kebiasaan yang dilakukannya terhadap setiap
hujatan yang ditujukan kepadanya. Bahkan ia berbaik menjawab kepada
saya dalam tiga halaman, pada perkataan saya bahwa perawi hadits
yang bernama Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adalah perawi yang
sangat lemah. Namun kenyataannya bahwa Abdurrahman bin Zaid hanya
berstatus lemah (tidak lemah sekali). Di samping itu, diatidak tahu atau
pura-pura tidak tahu bahwa perawi yang meriwayatkan dari (Abdurrahman
yaitu Ishak bin Idris|ebih lemah dan ulama sepakat bahwa Haditsnya matruk
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(ditinggakan), bahkan 1bnu Main berkata, "Dia addah pembohong yang
memal sukan hadits."

Kemudian dia berusaha untuk menyelewengkan atau merubah
kalimat dari arti yang sebenaraya dan menuduh bahwa saya telah
membolehkan Sayidah Aisyah untuk senggja menentang Rasulullah SAW. Ini
adalah perkataan bohong yang dituduhkan kepada saya, sebagamana
pembaca dapat melihat nash ungkapan saya yang diselewengkan seperti
yang akan dijelaskan.

Kalimat terakhir sekitar tuduhannya terhadap saya adalah, bahwa
saya telah menyalahi ijma’ (konsensus) umat Islam. Al Anshari telah
menuduh saya pada pertama kali ketika dia nembolehkan (wanita untuk
memaka perhiasan), dengan tuduhan bahwa saya telah menentang ijma’
kaum muslimin. Dia telah menerangkan hal itu lebih dari sepuluh halaman,
dengan sangkaan bahwa diatel ah berhasil memberikan argumentas yang kuat
dan menetapkan kesesatan saya daam masalah ini. Dia tidak merasa adanya
kepentingan hawa nafsu dan lainnya yang tidak tersembunyi baginya
Daam hal ini dia seperti orang yang menggali kuburnya dengan tangannya
sendiri, karena ia memutarbaikkan perkataan saya yang ditujukkan
kepadanya,

"Selainijma’ ini (artinyaselain ijma’ yang telah dimaklumi dari
agama secara aksoma) termasuk sesuatu yang tidak mungkin dibayangkan,
lebih-lebih terjadinya. Oleh karena itu, maka Imam Ahmad berkata,
Barangsiapa yang mengaku ijma’ makaiaada ah pembohong dan iatidak tahu
mungkin sgja manusia saling berselisih pendapat’.

Kemudian ddam merinci permasalahan itu dengan mengutip kitab
Ibnu Hazm dan Asy-Syaukani.

Kemudian kamu meletakkan sebuah pasa untuk menjelaskan apa
yang telah kamu terangkan secara global pada perkataan saya yang telah -
lalu, maka saya katakan, Tidak mungkin adanya ijma’ yang shahih yang
bertentangan dengan hadits shahih tanpa adanya nasikh yang shahih'’.

K emudian kamu mengukuhkannya dengan perkataan |bnu Hazm dan 1bnu
Qayyim. Pembaca akan melihatnya -insyallah- pada tempat yang telah
diisyaratkan."

Sekarang tidak penting bagi saya untuk menyebut kedustaannya yang
dituduhankan kepada saya sebagal suatu kemungkaran, karenahd itu sangat elas

bagi setiap pembaca, bahwa Al Anshari tidak melihat batasan-ratasan yang
disebutkan pada perkataan saya yang lalu. Hal yang penting
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bagi saya hanyalah menerangkan tentang banyaknya perkataan-perkataan
yang ianukil dari paraulama, yang maah berbdik menjadi hujatan terhadap
dirinya sendiri dan justru menguatkan pendapat saya. Oleh karena itu
saya katakan:

Pertama, ia menukil dari Ibnu Tamiyahbahwa ia berkata,
"Barangs gpayang mengaku adanyaijma’ pada pennasal ahan-permasalah
yang masih samar, dengan atian bahwa ia mengetahui tidak ada yang
menentang, maka ia tdah membunuh dirinya dengan sesuau yang tidek
diketahuinya, dan merekaini adalah orang-orang yang diingkari oleh Imam
Ahmad.”’

Kedua, iajuga menukil dari 1bnu Taimiyah bahwaia berkata, "Makna
dakwaan ijma’ adalah tidak adanya pengetahuan dengan orang yang
menentang, bukan berarti memastikan tidak adanya yang menentang, karena
hal itu berarti berkata tanpa pengetahuan. Oleh karena itu ditolak oleh
para ulama seperti Imam Syafi’i, Ahmad dan lainnyaterhadap orang yang
mengaku ijma dengan maknaini. Imam Ahmad banyak mengutarakan hal
ini dengan berkata, "Barangsigpa mengaku ijma’, berarti ia telah
berbohong...." dan seterusnya.

Ketiga, ia menukil dari lbnu Qayyim, bahwa ia berkata,
"Orang-orang yang melakukan taklid dan tidak mengetahui perbedaan
pendapat, apabila dihujat dengan Al Qur’an dan Sunrah, maka berkata,
"Ini adalah menyalahi ijma’. Inilah yang diingkari oleh para ulama dan
mereka mendustakan orang yang mengakuinya (ijma")."

Kemudian iamenyebutkan perkataan Imam Ahmad yang lalu, dengan
menambahkan, "Inilah dakwaan orang yang tuli." Bahkan ia mengatakan,
"Kami tidak mengetahui manusia berselisih pendapat,”dan mengatakan,
"Belum sampai berita kepada kami."

Saya mengatakan bahwa, di antara kalimat-kalimat yang dinukil
oleh Al Anshari dari ulama-ulama yang telah disebutkan dan lainnya,
jelas bagi para pembaca bahwaia
a  Orang yang mengikuti hal yang tidak diketahuinya. la mengaku dan

mendakwakan ijma’, karena tidak mengetahui adanya orang yang

menentang. Kami telah memberitahukan kepadanya adanya orang
yang menentang dan menya ahinya bak dari kalangan sdaf maupun
orang setelah mereka?

b)  Telah membenarkan perkataan Ibnu Qayyim yang terdahulu yaitu,
" Seorang yang bertaklid, apabila dihujat dengan argumentasi dari
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Al Qur’an dan Sunnah, maka ia berkata, 'Ini telah nenyalahi ijma’
...dan seterusnya’."

c) Benarlah perkataan Imam Ahmad, "Barangsigpa mengaku ijma’,
maka ia adalah pembohong dan tidak tahu mungkin sgja manusia
berbeda pendapat.” Bahkan ia lebih dusta daripada tukang bid’ ah,
karena sebenarnya ia mengetahui adanya perbedaan, tapi ia
berskeras mengaku ijma’ (konsensus). Sikapnya telah menuduh saya
bertentangan dengan ijma’. Saya telah memberikan argumentasi
kepadanya, dengan apa yang saya nukil dari Al Hafizh Al Baghawi
dalam kitab ini dan saya uraikan ha itu pada jawaban saya
terhadapnya, yaitu dengan nukilan-nukilan lain dari Ibnu Hazm dan
Ibnu Muflih, bahwa ini adalah permasalahan yang tidak terdapat
ijma’ di dalamnya. Hal tersebut dapat dilihat tentang jawaban saya
terhadapnya dalam kitab yang diterbitkan oleh Syaikh Asy-Syaibani.
Namun iatidak mempedulikan semuanya dengan tetap bersikeras dan
sombong! Tidak ada daya dan upaya kecuali denganizin Allah.

Kemudian saya mendapatkan nash lain yang mengukuhkan pendapat
saya yang terdahulu, yaitu dalam Mushannaf Abdurrazzak (Juz 7 hal. 45
an 51-52) dengan sanad yang shahih dari Atha yaitu, "Nabi SAW
membenci emas semuanya, seraya berkata, 'Emas itu adalah hiasan ,
dan wanita yang ditinggal suaminya dan lainnya dibenci untuk
memakainya."

Oleh karena itu lbnu Hazm tidak menyebutkan ijma’ yang
didakwakan dalam kitab Maratib Al Ijma’ (hal: 150) bahkan
mengisyaratkan sebaliknya dengan perkataannya, "Mereka (ulama) sepakat
pembolehan wanita untuk menggunakan perhiasan dari perak, asal tidak
terlalu banyak”, dan di sini tidak disebutkan tentang emas.

Ibnu Taimiyah telah menetapkan hd ini dan tidak mengomentarinya,
tidak seperti biasanya. Syaikh Al Kautsari juga melakukan demikian,
walaupun ia terkenal sangat fanatik dengan madzhabnya dan selalu
mengkaji pendapat Ibnu Taimiyah, bahkan ia sangat terkenal memusuhi
Ibnu Taimiyah sebagaimana yang dikend di kalangan ulama.

Jikatelah jelas kebatilan dakwaan Al Anshari yang mengatakan
bahwa penghalalan emas bagi para wanita merupakan ijma’ ulama,
padahad masdah itu masih diperselisihkan para ulama, maka mereka akan
bertambah pengetahuannya -dengan izin Allah - bahwa apa yang kami
lakukan adal ah sebagai himbauan untuk kembali kepada Sunnah dan
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berpegang kepada hadits-hadits shahih yang mengharamkan emas (yang
dipakai sebagai cincin, gelangan dan kalung) dan tempat yang terbuat
dari emas bagi parawanita. Itu merupakan hak bagi setiap muslim yang
mengharapkan Allah dan hari akhir, agar tidak terpengaruh dengan adat
istiadat dan kebiasaan manusia atau mengaku bahwa hadits-hadits tersebut
telah dinasakh (dihapus) dan sepertinya yang termasuk masalah yang
mempunyai dasar dalil, sebagaimana hd ini akan disebutkan secararini
dalam judul " Syubhat seputar pengaharaman emas dan jawabannya!

Di sini ada catatan penting yang harus diingat dalam masalah ini
yaitu bahwa pengharaman menggunakan bejana-bejana dari emas yang
telah diisyaratkan tadi merupakan pendapat mayoritas ulama. Adapun
hujjah atau a asan mereka dalam hal ini -sebagaimana disebutkan oleh
Imam Nawawi dalam kitab A IMajmu (juz 1 hal. 250)- add ah berdasarkan
keumuman hadits Hudzaifah dan lainnya dalam bab larangan makan dan
minum dengan menggunakan bejanadari emas.”

Maksudnya, mereka telah mengkhususkan keumuman sabda
Rasulullah SAW tentang emas, "Dihalalkan bagi para wanita"
dengan keumuman hadits di atas. Ha ini telah ditegaskan oleh Ibnu
Hazm daa kitab AlMahalla, dimana setelah meriwayatkan hadits yang
menghadkan ia menjawabnya dengan mengatakan, "Kami katakan,’
Y a, bahwa hadiits tentang larangan makan dan minum dari bejana yang
terbuat dari emas dan perak merupakan pengecualian dari pembolehan
emas untuk wanita karena hadits tentang larangan untuk menggunakan
bgana dari emas dan perak untuk makan dan minum lebih sedikit dari
hadits yang membolehkan wanita untuk memaka emas. Daam hd ini kita
harus menggunakan semua berita (hadits) yang ada. Mereka (paraulama)
telah melarang makan dan minum dari bgjana yang terbuat dari emas
dan perak, maka mereka juga melarang wanita untuk melakukan ha itu,
namun mereka mengecualikan hadits itu dengan membolehkan wanita
memaka emas’."

Saya katakan, "Kaidah yang telah diisyaratkan oleh Ibnu Hazm ini
merupakan pengecudian nash yang lebih sedikit maknanya, dari nash yang
lebih banyak maknanya. Ini merupakan kaidah penting, dimana Al Anshari
telah mengutarakannya ketika membol enkan wanita untuk memaka emas
Diamenukil nash tersebut dari Ibnu Hazm dalam masalah ini, daninilah
yang menjadi dasar kami dalam mengharamkan emas bagi parawanita.

® Lihat takhrij haditstersebut dalam kitab Al-Irwa(juz 1/7067).
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Seandainya Al Anshari tetap konsekuen dengan nash tersebut, maka ia
tidak akan menyalahi pendapat kami, tetapi -sangat disayangkan- diatelah
meletakkan bukan pada tempatnya. Saya ingin mengatakan kepada Ibnu
Hazm dan jumhur ulama, bahwa hendaknya kaian semua mengecualikan
hadits yang menghaakan (emas bagi wanita) sebagai berikut:

Pertama, larangan (memakai) cincin emas (Muttafag Alaih) lihat
takhrijnya dalam kitab ini. Karena keumuman hadits itu telah mencakup
wanita, seperti hadits Hudzaifah yang tidak ada bedanya. Bahkan
pengecuaian di sini lebih baik, sebab adanya hadits shahih yang
menetapkan larangan emas bagi wanita secara tekstual, seperti hadits
Binti Hubairah dan lainnya.

Kedua, larangan bagi wanitamemakai gelang dan kaung dari emas,
karena hadits ini bersifat khusus dan lebih sedikit maknanya daripada
hadits yang membolehkannya, sebagaimana yang nampak dari lahiriahnya,
bahkan termasuk pengecualian yang lebih utama seperti di atas.

Adapun dakwaan nasakh (penghapusan) adalah dakwaan yang batil
dan tidak dapat diterima, karena bertentangan dengan kaidah yang telah
disebutkan dan bertentangan dengan pengecualian mereka dalam
nenggunakan bejana dari emas! Dalam keyakinan saya, bahwa setiap
orang yang obyektif akan mengaku bahwa pengecualian yang telah saya
sebutkan dengan pengecualian mereka adalah benar. Hanya Allah yang
memberikan taufik dan yang menunjukkan kepadajaan yang lurus.

Inilah yang dapat saya katakan. Ketika menulis mukaddimah ini,
saya dikeg utkan dengan pendengki baru, diaah yang dipanggil Mahmud
Sa'id bin Muhammad Mamduh Asy-Syafi’i Al Mashri dabm kitabnya
yang berjudul, Tanbih AIMudiim lla Ta ’addi AlAlbani Ala Shahih
Muslim (peringatan bagi muslim akan sikap Albani yang menentang
kitab Shahih Muslim). Dalam kitab tersebut ia mengkritik saya, karena
melemahkan hadits-hadits yang diriwayatkan Abu Zubair dari Jabir dan
Lainnya. Seandainyaia menempuh jalan sebagaimana layaknya para ulama
yang ikhlash menjelaskan kepada saya telah melakukan kesalahan daam
buku ini- maka sesungguhnya tidak ada yang terjaga dari kesalahan bagi
seorang pun setelah Nabi Muhammad S AW- niscaya saya akan berterima
kasih kepadanya sebagaimana sabda Rasulullah SAW, "Tidaklah
bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih kepada
manusia Perkataan seseorang, "Semoga Allah melimpahkan rahmat
kepada orang yang menunjukkan aib dan keburukan saya.”
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Akan tetepi -sangat disayangkan- daam memberi penjelasan tentang
kesalahan seseorang ia menempuh jalan orang-orang sebelumnya yang
memendam rasa dengki, yaitu orang-orang yang menyalahi jalan orang-
orang yang beriman, dalam menjawab orang-orang yang menyalahinya
menurut anggapan mereka. Akan tetapi hd itu tidak aneh, karenaia adaah
salah seorang murid dari Muhammad Awwamah Al Halabi dan orang
yang tingal satu daerah dengan Syaikh Abu Ghaddah, di mana mereka
addah termasuk teman Al Anshari! Di samping itu di antara gurunya adaah
orang yang terkenal dengan kedengkian dan permusuhan mereka kepada
Ahli Sunnah dan tauhid. Saya tidak memustahilkan kalau mereka atau
sebagian dari mereka -paling tidak- adalah orang-orang yang mempunyai
gagasan yang mendorongnya untuk menyusun kitab tersebut, karena bahasa
yang dipakai sama, seperti menentang ijma’ dan lainnya. Cukuplah judul
kitab yang ditulisnya sebagai bukti akan hal itu. '

Mungkin di antara yang mendukung apa yang telah saya katakan
tentang gagasan tersebut, bahwa orang ini dahulu juga bersikap memusuhi
saya, disamping ia menyerang saya dalam kitabnya. Saya juga mengetahui
hal itu dari sebuah suratnya yang saya dapatkan tanpa sengaja dari
tumpukan surat-surat saya. Sungguh merupakan sebuah hikmah yang besar
yang tidak tersembunyi bagi pembaca yang budiman, dimana dia
menanyakan kepada saya tentang beberapa permasd ahan, dan ia menyifati
saya dengan sifat yang orang lain pun akan merasa senang jika disifati
dengan sifat-sifat itu, seperti Al Ustadz Asy-Syaikh Al Allamah Al
Muhaddits dan perkataannya, " Ustadzuna AlAllaamah."'”

10 saya katakan: Bukan hanya ini sgja, ia juga menyebutkan hal yang menunjukkan bahwa ia
terlahir dari kitab-kitab saya, dan ia mempertahankan saya di hadapan orang-orang yang mencela
diri saya, sehingga ia dinisbatkan -oleh sebab itu- kepada sayal Dan tidak apa-apa saya menukil
nash perkataannya tentang hal itu untuk menjadi sgarah dan pelgaran, "Guru kami yang sangat
adim! Sesungguhnya kami -Alhamdulillah- memuji kepada Allah karena Dia telah mewujudkan
orang yang berkhidmat kepada Sunnah, dan mentahgiq yang shahih dari yang dhaif dan
membedakan yang baik dari yang buruk, dan sayatelah mendapatkan -dan hanyakepada Allah
kembali segala pujian- tahgig-tahqiq kamu yang indah dan luar biasa, dan saya telah
mempertahankan kamu pada beberapa perkumpulan, sehingga kami dinisbatkan kepada kamu!”
Kemudian ia berkata, "Dan sesungguhnya saya -Alhamdulillah- telah diberi kesempatan
untuk membaca buku-buku kamu, dan yang terakhir kali adalah kitab Irwaa 'u Al-Ghaliil fl
Takhriij Mannaar As-Sabiil, sebagaimana saya juga telah membaca beberapa tulisan-tulisan
kamu, dan sebagian yang belum dicetak seperti kitab Tamam Al-Minnah bi At-Ta’liq’ Ala Fighi
As-Sunnah, dan ketika kamu datang ke Kairo -semoga Allah menjaganya (Kairo) dari
orang-orang jahat- saya selalu mengikuti semua muhadarah kamu pada markas Anshar
As-Sunnah di Abidin, padajami’ Anshar As-Sunnah diZaitun, Universitas’ Ain Asy-Syamsdan
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Saya katakan, "Ini adalah perkataannya, walaupun perkataan itu
sebenarnya tidak mengangkat orang yang rendah dergjat keilmuannya,
karena yang mengangkat hanyaah Allah sebagaimanafirmannya, "Niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Akan
tetapi perkataannya itu menunjukkan husnu azh-zhan (baik sangka) dia
kepada orang yang dikatakannya. Apabilademikian, makabagi seseorang
boleh nengatakan, "Jadi apa yang menyebabkan ia menjilat perkataannya,
tidak lain adalah karena orang-orang yang dengki itu, ketika mereka
mengepungnya dari segalasisi dan didorong oleh hawa nafsunya supaya
dia nampak dalam deretan orang-orang muhaqqiq (peneliti) yang
menjawab atau menolak pendapat Albani?"

Nampak jelas bagi orang yang membaca jawaban saya terhadap Al
Anshari, bahwa disini bukan tempat untuk menjawab semua apa yang ada
dalam kitab Mahmud Sa'id, karenaiatidak mengetahu apa yang telah
saya terangkan sebelumnya. Akan tetapi yang harus dijawab adalah dua
perkara, karena keduanya berkaitan erat dengan hadits Abu Sa'id Al
Khudri:

Pertama, penjelasan tentang salahnya kaidah yang ia tetapkan dari
dirinya, dan menuduh (berdasarkan kaidah tersebut) bahwa saya telah
menentang ijma’.

lain-lainnya. Ketika kamu kembali lagi dadam waktu yang tidak lama, saya termasuk orang
yang pertama kali mendengarkan kamu. Dengan sebab itu, Allah SWT menjadikan saya cinta
-di samping sebab-sebab lain- ilmu Al Hadits dan studi Sunnah yang mulia, di manatidak ada
satu waktu yang terlewatkan kecuali kitab-kitab Sunnah adadi tangan saya" Dan datang pada
akhir suratnya:

Penulis,
Abu Sulaiman Mahmud Said bin Muhammad Mamduh Al-Qahiri.
Berdomisili di Riyad sekarang ini 22\2\1401.

Saya katakan: "Orang yang melampui batas jahat seperti ini sekarang sangat banyak- yang
disayangkan- pada masyarakat kita yang islami, dan ha itu mengingatkan saya kepada
perumpamaan arab yang mengatakan, ' Jazaahu jazaa’'a As-Sinmaar’ ."Oleh karenaitu tidak
adajalan lain bagi saya kecudi meminta perlindungan dari kejahatan mereka, sebagaimana
perintah tuhan kita dalam Al-Qur’an: "Katakanlah, ' Aku berlindung kepada Tuhan Yang
Mengusai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya dan dari kejahatan malam apabila telah
gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada
buhul-buhul. Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki’." Hanya di sisi
Allah, saya mencukupkan musibah saya dari orang-orang yang zhalim yang melampaui batas,
dan hanya Allah tempat meminta pertolongan. Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan
pertolongannya, dan cukuplah Allah sebagai penolong saya.
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Kedua, penjdasan tentang kesd ahannya dalam menshahihkan hadits
Abu Sa'id Al Khudri berdasarkan kaidah tersebut.

Masal ah pertama. diamengatakan, "Adapun masaah Albaru yang
menyalahi ijma’ adalah karena umat telah sepakat bahwa
hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Shahih Muslimadalah shahih,
sedangkan Albani telah berani menditi kembali dan menyalahi
hadits-hadits yang telah disepakati keshahihannya, maka di sinilah ia
dikatakan menentang ijma’."

Kemudian iaberkata, "Al Qur’an telah cukup, dan halits-hadits
yang berada dalam kitab Shahihain telah sempurna. Jikatidak demikian
maka umat yang telah menyepakati keshahihannya telah sesat dari
jalan yang lurus.”

Saya katakan, "Perkataan ini telah cukup sebagai bukti bagi pembaca
yang berakal, bahwa orang yang sombong ini bodoh. Selainitu, iatelah
mendustakan ulama yang terdahulu dan sekarang dalam dakwaan dengan
ijma tersebut, karena salah seorang dari mereka sampai sekarang ini
masih mengkritik hadits-hadits Shahihain yang nampak baginya
layak untuk dikritik, tanpa melihat apakah ia sdah aau benar dalam
kritikannya. Kritikan Imam Daruquthni dan lainnya terhadgp keduanya
(Shahih Bukhari- Muslim) sangat terkenal dan tidak perlu disebutkan.
Pada mukaddimah ini kami tidak keberatan menyebutkan nash-nash
mereka dan saya hanya ingin menukil beberapa permisalan tentang
perkataan sebagian guru-gurunya yang hidup pada masanya yang
diagungkan dan dihormati sebagaimana disebutkan dalam kitab Tasynif
Al Asmaa’ . Mudah-mudah saya dapat menerangkan kepadanya tentang
kebodohan dan kesombongannya serta agar bertaubat kepada Tuhannya
dari dakwaan yang batil ini dan dari perkataannya tentang
hukum-hukum yang bertentang dengan perkataan para muhaditsin dan
dasar-dasar mereka serta dari apa yang ia tuduhkan kepada saya, dengan
mengatakan bahwa saya telah keluar dari ijma’ umat, atau menyamakan
mereka dengan saya. Hal itu mustahil dan mugahil, karena ia tidak
membangun hukum-hukumnya di aas kaidah-kaidah yang benar yang
telah ditetgpkan oleh para ulama. Mereka addah para pengikut hawa
nafsu sebagaimanatelah diketahui oleh Ahli Sunnah.

Adapun contoh-contoh tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, guru Mahmud Sa'id Muhammad ini adalah Abdullah b
Muhammad Ash-Shiddig Al Ghammari yang ia sebutkan daam
kitabnya At-Tasynif sebagai orang yang berilmu, teliti, muhagiq....
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Gurunya (yang iaangkat) saya dapatkan telah me emahkan dua hadits
Imam Bukhari dan Muslim.

Pertama, hadits Urwah yang diriwayatkan dari Aisyah RA berkata,

o - 2

55—3':)‘1;3,) cﬁ\@;}ﬁcﬁ;wﬁ) o}\.p.“ w;
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"Shalat difardhukan (pada mulanya) dua rakaat dua rakaat baik
dalam keadaan bepergian atau tidak. Kemudian ditetapkan (dua
rakaat) dalam bepergian dan ditambahkan dalam keadaan tidak
bepergian.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Diatelah menjelaskan tentang kelemahan dan cacat hadits tersebut
dalam kitabnya yang berjudul Ash-Shubh As-SAfir (hd. 16) bukan karena
adanya cacat pada sanadnya, tetapi (menurut dia) hadits tersebut
bertentangan dengan Al Qur an. Padahd sebenarnya pertentangan tersebut
muncul dari kesalahan dia dalam memahami Al Qur’ an, sebagaimanateah
saya terangkan secara mendetail dalam jawaban saya dalam kitab
Ash-Shahihah (2814). Bahkan telah saya sebutkan jalur lain dari Aisyah
dan penguat lain dari hadits Saman, tapi Al Ghammari tidak
mempedulikan itu  semua, sebagamana ia telah mentadlis
(menyembunyikan) terhadap para pembaca, ia tidak menyebutkan
bahwa hadits Urwah tersebut ada dalam kitab Shahihain supayaia dapat
menutupi dirinya sebagaimanayang ialakukan pada hadits berikut ini:

Kedua, hadits Ibnu Abbas RA,
Py J_J)J,LMJ\GL;V&_; ol e Mtupﬁmu\
4:_( g)fd\) c\.:.:J\ ‘.._‘AAJ\

sungguhnya Allah telah mewajibkan shalat melalui lisan nabimu,
atas seorang yang dalam bepergian dua rakaat dan atas orang
yang mukim (tidak beper gian) empat rakaat, serta dalamkeadaan
takut satu rakaat (shalat khauf)"
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Hadits ini juga dilemahkan oleh Al Ghammari karena menurutnya
cacat. Dia mangaku bahwa Ibnu Abbas mengambilnya dari Al Qur an,
padahal Ibnu Abbas berkata, "Meau lisan nabimu." la juga
menyembunyikan dari para pembaca bahwa hadits ini ada dalam kitab
Shahih Mudlim (2/433) seperti yang dia lakukan pada hadits sebelumnya.
Bahkan dia tidak mempedulikan orang yang membolehkan shaat dalam
keadaan takut hanya satu rakaat, seperti Ishak dan Ats-Tsauri dan orang
yang mengikuti keduanya. Hal itu telah ditetapkan dalam beberapa hadits
bahwa para sahabat ketika shada Khauf (keadaan takut menghadapi musuh)
di belakang nabi SAW satu rakaat, mereka langsung pergi dan tidak
menggadha nya, sebagaimana disebutkan dalam kitab Fathul Baari
(2/433) yang dikuatkan dengan hadits Ibnu Abbas ini. Semua itu telah
membatakan pengakuan Al Ghammari dalam masaah ini.

Diajuga mengatakan bahwa hadits pertama yang diriwayatkan oleh
Syaikhani (Bukhari dan Muslim) merupakan hadits yang cacat, karena
bertentangan dengan Al Qur an -menurut sangkaannya: begitu juga hadits
IbnuUmar RA yang menyebutkan, " Shalat dalam bepergian adalah dua
rakaat.””"'Dan disebutkan juga, " Secara sempurna tanpa digashar, melalui
lisan Nabimu Muhammad SAW', bahwa perkataan ini adalah ijtihad
Umar, sedangkan Umar telah menegaskan bahwa hadits itu ia dapatkan
dari Nabi SAW danmerupakan hadits Shahih

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban telah meriwayatkannya dalam
kitab Shahih-nya, Imam Ahmad dan lainnya, yang kesemuanya telah
ditakhrij di dalam kitab Al Irwa’ (638).

Kedua, Syaikh Ahmad bin Muhammad Al Ghammari -saudara Al
Ghammari- telah disifati oleh Mahmud Sa'id Muhammad dalam kitabnya
At-Tasynif (halaman 71) dengan, "Al Imam Al Hafizh Al Muhaddits
yang kritis...." Bahkan ia sangat berlebihan dalam memujinya sehingga
berkata, "Tidak ada orang setelah Al Hafizh As-Sakhawi dan As-Suyuti
yang sepertinya daam pengetahuannya tentang ilmu hadits

Oleh karenanya saya katakan, "Al Imam Al Hafizh ini menurut
Mahmud Sa'id - telah menyetujui saya dalam melemahkan hadits Jabir
dan Ibnu Abbas ddam masdah shdat Kusuf (gerhana matahari) dengan
ruku' lebih dari dua pada setigp rakaat sebagaimanayang ditetapkan dalam
kitab Shahih Bukhari Muslim, di mana hal itu disebutkan dalam kitab
barunya yang berjudul Al Hidayah fi Takhrij Ahadits Al Bidayah
(4/197-201). la tdah menganggap cacat hadits Ibnu Abbas dengan
sebagian

42 Cincin Pinangan

http://kampungsunnah.wor dpr ess.com



apa yang saya katakan pada haditsitu. Hal itu dapat dilihat dengan jelas
ketika perkataannya dibandingkan dengan perkataan saya, ini termasuk
persamaan -persamaan ini telah menghujat Mahmud Said. Adalah
perkataan Syaikh Al Ghammari tentang hadits Ibnu Abbas RA, "Hadits
ini adalah bohong dan batil menurut akal, walaupun hadits tersebut
disebutkan dalam Shahih Muslim, karena gerhana matahari hanya terjadi
satu kali, yaitu pada waktu meninggalnya Ibrahim bin Muhammad
Rasulullah SAW," dan seterusnya sampai akhir perkataannya.

Pendapat yang sanget penting ini telah diikuti oleh paraimam hadits.

Pendapat itu sama dengan yang saya katakan dalam kitab Al Irwa’
yang telah diklaim oleh Mahmud Sa'id sebagai pendapat yang telah
menentang hadits dalam kitab Shahih Mudim, "Hadits ini dhaif (lemah)
walaupun diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim....dan ini adalah
kesalahan yang nyata."

Kemudian apa tanggapan orang jahat itu terhadap perkataan Syaikh
Al Ghammari di akhir kitabnya yang berjudul Al MughirAlal Ahadits Al
Maudhu’ah fi Al Jami’ Ash-Shaghir setelah menyebutkan dasar dalam
mengetahui hadits palsu, di antaranya adalah adanya pertentangan secara
lahiriah dalam matan (kandungan) hadits ...walaupun sanadnya (silsilah
periwayatannya) shahih. Lalu ia berkata, "Di antaranya adalah
hadits-hadits dalam kitab Shahihain (Bukhari dan Muslim) karena di
dadamnya ada hadits yang dipastikan kebatilannya, maka janganlah
kamu tertipu dengannya. Janganlah kamu takut menghukumi kepalsuan
hadits tersebut, karena mereka (para ulama) mengatakan adanya ijma umat
atas keshahihan apa yang ada dalam Shahihain, itu adalah dakwaan
kosong. Ijma’ atas keshahihan semua hadits-hadits Shahihain tidak dapat
diterimaoleh akal dan jugatidak realistis. Untuk menetapkan hal itu perlu
ada pembahasan di tempat lain (bukan dalam pembahasan ini), tapi bukan
berarti bahwa hadits-hadits yang ada dalam kitab Shahihain adalah
hadits dhaif atau batil atau banyak yang batil. Akan tetapi maksudnya
adalah bahwa ada beberapa hadits di dalamnyayang tidak shahih, karena
bertentangan dengan redlita.”

Saya mengatakan bahwa, ini termasuk sesuatu yang tidak diragukan
oleh setigp peneliti yang ahli dalam hal ini dan saya juga telah
menyebutkannya seperti itu dalam Mukaddimah Syarah At-Thahawiyah,
dan itu telah dinukil oleh Mahmud Sa'id dengan nadaingkar. Akan tetapi
saya khawatir dengan perkataan Syaikh Al Ghammari yang terakhir,
"Karena bertentangan dengan redita.” Dikhawatirkan terjadinya perluasan
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pemahaman daam masdah ini dan mudah-mudahan yang dimaksud adaah
hadits lbnu Abbas yang meyebutkan bahwa Nabi SAW mengawini
Maimunah, sedangkan beliau dadam keadaan ihram. Ketika saya merujuk
kepada kitab Al Hidayah, saya tidak mendapatkan dia mengatakan
demikian. Itulah contoh yang saya isyaratkan sesual dengan perkataan
Ibnu Abdul Hadi. Waaupun demikian ia tetap mencoreng tiga halaman
dalam jawaban itu, yang mengklaim bahwa hanya saya sgja yang salah
-menurut sangkaannya-, dan tidak ada seorang ahli hadits sebelum saya
yang berpendapat seperti itu, padaha sebenarnya banyak ulama sebelum
saya yang berpendapat demikian, seperti Ibnu Taimiyah dalam kitab Al
Fatawa (13/352-353), Ibnu Qayyim dalam kitab ZadulMa 'ad (5/112
-113), bahkan orang-orang yang sebelum mereka, seperti Imam Ahmad
yang mengikuti Sa'id bin Musayyab sebagamana disetutkan dalam kitab Al
Fath (9/165-166). Apakah orang yang mengikuti para imam dalam
menentukan hukum seperti ketetapan mereka termasuk orang yang
menentang?

Ketiga, Syaikh Zahid Al Kautsari yang disifati oleh Mahmud Sa'id
dalam kitabnya yang berjudul At-Tasynif sebagai orang yang alim, ahli
sgjarah yang kritis dan Syaikhul 1slam, maka saya katakan, "Syaikh ini
telah melemahkan puluhan hadits shahih yang telah diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim atau salah satu dari keduanya. Dalam hal ini
saya telah menyebutkan pada mukkadimah kitab Syarah AlAgidah
Aih-Thahawiyah (hdaman 32 -33 -cetakan yang keempat) empat beas
hadits sebagai contoh dan itu sebagai jawaban terhadap Syaikh Abdul
Fattah Abu Ghaddah, guru Mahmud Sa'id yang telah mengkritik saya
karena meemahkan sanad hadits daam kitab Shahih Al Bukhari bukan
matannya.

Di samping itu -sebagai pengetahuan- Al Kautsari (sebagal gurunya)
telah mengingkari matannya, tapi anehnya Abu Ghaddah diam tidak
berkomentar, hanya karena Al Kautsari addah gurunya. Begitulah
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya. Kitab anda-waha Mahmud
Sa'id-dari awa sampai akhir cukup menjadi bukti, kehwa anda termasuk
golongan mereka, ditambah lagi anda telah melupakan contoh-contoh yang
pertama dari guru anda dan juga dari hadits-hadits Shahihain. Bahkan
andatidak berbicara tentang hal itu sedikit pun, agar anda benar-benar
jujur dengan diri anda dalam menyikapi pendapat anda sebelumnya,
meskipun pendapat adalah batil menurut saya, ulama terdahulu dan
sekarang, di antaranya adalah guru anda sendiri. Akan tetapi anda justru
berkata, "Al Qur an dan hadits-hadits Shahihain telah sempurna. Kalau
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tidak demikian berarti kesgpakatan umat akan keshahihannya
merupakan K esesatan dari jalan yang benar."

Saya katakan, "Sekali-kali tidak. Sesungguhnya umat tidak sesat
dan tidak akan sesat dengan izin Allah. Kesesatan itu ada pada
orang yang mendustakan umat dan menisbatkan kesepakatan kepada
mereka pada satu perkara, padaha mereka saling bersdlish pendapat,
sebagaimana telah diterangkan sebelumnya dengan nash-nash yang
shahih dan sebagaiannya berasal dari gurunya (Mahmud Sa'id).

latelah menghias kebohongannyaitu, di antaranya dengan memberi
hukum tsigah (terpercaya) setiap perawi Muslim, walaupun ulama
setelahnya telah melemahkannya, atau paling tidak ha itu
merupakan pendapat yang kuat menurut mereka. Oleh karena itu
kami melihatnyaiabersilat lidah dan memutarbalikkan pembicaraan
atau kelihatan sangat memaksakan dalam menjawab orang-orang
yang melemahkan salah seorang perawinya (Muslim), walaupun ia
harus mengeluarkan makna-makna yang sebenamya tidak terkandung
di ddamnya. Contoh hd itu sangat banyak, dan yang terpenting bagi saya
dalam mukaddimah ini addah Umar bin Hamzah Al Umari yang hanya
sendiri meriwayatkan hadits Abu Sa'idAl-Khudri dengan lafazh,

TR WS e aJ'J-L-’; Qm A JGM g o
2R 0r - :,
LAJMJ‘MV-’ M—J‘ G‘M.’ LAJ\J,A‘
" Sesungguhnya seburuk-buruk orang menurut AIIah SWT pada
hari kiamat adalah orang yang bersetubuh dengan istrinya, dan
istrinya bersetubuh dengannya, kemudian ia menyebarkan rahasia
istrinya."

Pembahasan dalam masalah ini adal ah:

Masalah kedua. walaupun saya telah menyebutkan matan hadits
dan pentakhrijan saya kepadanya pada catatan kaki dari riwayat
Muslim dan lainnya, tetapi sayatidak melihat adanyaamanat ilmiah
jika saya menyembunyikan dari para pembaca akan kelemahannya
yang nampak saya, yaitu bahwa hadits ini adalah riwayat Umar bin
Hamzah yang disebutkan dan iaadaah perawi yang lemah menurut Al
Hafizh Ibnu Hgar
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dalam kitab Tagrib dan Imam Adz-Dzahabi berkata setelah menceritakan
apa yang dilakukan Ibnu Main dan Nasa'i yang melenahkannya, bahwa
Imam Ahmad berkata, "Hadits-hadits yang diriwayatkan Umar bin Hamzah
termasuk hadits munkar.”

Adz-Dzahabi mengomentari, "Ini termasuk hadits munkar yang
diriwayatkan Umar bin Hamzah."

Pernyataan ini tidak menarik perhatian Mahmud Sa'id bahkan ia
mencoreng sepuluh halaman dalam menjawab pendhaifan tersebut dan
pengingkaran Adz-Dzahabi terhadap matannya dengan berbagai macam
cara dan menakwilkan perkataan imam-imam yang melemahkan Umar
bin Hamzah, serta orang yang mengingkari hadits-haditsnya secara mutlak.
Tentunya sekarang bukan tempatnya untuk menguraikan permasalahan
tersebut secara mendetail, tetapi kita harus memberikan contoh yang dapat
membantu para pembaca untuk memahaminya. Oleh karena itu saya
katakan bahwa ia berkata, "Perkataan Imam Ahmad, bahwa
hadits-haditsnya munkar, bukan berarti Imam Ahmad melemahkannya,
karena orang yang mendalami hadits mengetahui bahwa "ingkar"
mempunyai maknatafarrud (meriwayatkan sendiri) menurut Imam Ahmad
dan banyak lagi dari ulama yang terdahulu.”

Kemudian iaberddil bahwa Imam Ahmad telah mengatakan tentang
beberapa orang yang tsigah, "la meriwayatkan riwayat-riwayat yang
munkar”, artinya hadits-hadits yang diriwayatkan secara menyendiri
(tafarrud). la juga menukil perkataan Al Hafizh dalam masalah ini, yang
sudah dikenal di kalangan ulama.

Saya katakan, "Hendaklah pembaca melihat bagaimana ia
menyamakan perkataan Imam Ahmad tentang Umar, "Hadits-haditsnya
adalah munkar” dengan perkataannya (Imam Ahmad) tentang orang yang
tsgah "latelah meriwayatkan riwayat-riwayat yang munkar?" Sedangkan
antara kedua perkataan itu sangat jelas perbedaannya bagi ahli hadits dan
orang yang mengetahui perbedaan kedua ungkapan tersebut dalam ilmu
jarh wata’dil. Mereka telah membedakan antara orang yang dikatakan
bahwa, "la meriwayatkan riwayat-riwayat yang munkar’’’tapi ia adalah
orang tsigah (terpercaya) dengan orang yang dikatakan bahwa, "la adalah
orang yang munkar haditsnya." Mereka mengatakan bahwa ungkapan
pertama tidak mesti melemahkan perawi hadits tersebut, berbeda dengan
ungkapan yang kedua, di mana perkataan ini tidak mungkin digunakan
kecuali untuk menerangkan perawi yang banyak kemunkaran dalam
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riwayainya, karena itu adalah sifat seseorang yang harus ditinggakan
riwayatnya. (Lihatlah kitab Ar-Raf’ u wa At-Takmil hal. 94)

Dengan dasar itu, maka orang yang dikatakan, "Hadits-haditsnya
munkar"”, lebih buruk daripada orang yang banyak meriwayatkan
hadits-hadits yang munkar, karena yang pertama merupakan dfat
hadits-haditsnya secara keseluruhan secara lahiriah.

Di antara yang membatalkan persamaan antara dua ungkapan tadi
dan maksud Imam Ahmad dengan ungkapan yang pertama (hadits-haditsnya
munkar) adaah mdemahkan bukan hanya sekedar memaksudkan Tafarrud.
Sayamelihat Imam Ahmad dalam kitabnya yang berjudul Al llal wa Ma
'rifat Ar-Rijal telah melemahkan perawi yang terkenal dengan
kelemahannya dan perawi yang tertuduh berbuat bohong dengan ungkapan
tersebut. Namun di sini bukan tempatnya untuk memaparkan nama-nama
mereka, maka saya hanya menyebutkan tempat-tempatnya, kecuali
orang-orang yang memang harus disebutkan namanya (juz | hal. 56,
129,199, 226, dan juz Il hal. 8, 30, 34,44,46-47, 122, 130, 166, 189).

Telah disebutkan dengan jelas salah seorang dari mereka yang
bernama Al Mughirah bin Ziyad, di mana ungkapan tersebut menunjukkan
kelemahan bukan bukan tafarrud, maka ia mengatakan Juz Il hal. 46-47,
"la adalah orang yang dhaif haditsnya; hadits-hadits yang diriwayatkan
adal ah hadits-hadits munkar."

Ungkapan dari Imam Ahmad ini merupakan penafsiran perkataannya,
"la adalah orang yang dha'if (lemah) haditsnya." Urgkapan ini sendiri
telah dikatakannya pula tentang Umar bin Hamzah yang sedang, bahkan ia
telah mengatakannya kepada salah seorang perawi yang tertuduh berbohong
menurut dia dan lainnya, sehingga ia mengatakan tentang Abdurrahman
bin Abdullah bin Umar bin Hafsh (juz 11/147), " Saya telah membakar
haditsnya sgjak lama, haditsnya adalah hadits-hadits yang munkar dan ia
adal ah seorang pendusta.”

Dengan keterangan tersebut, maka kita dapat memutuskan bahwa
Umar bin Hamzah adalah perawi yang lemah menurut Imam Ahmad dan
hedits-hedits yang ia riwayatkan semuanya munkar, dengan demikian heditsnya
dadam pembahasan ini menurut beliau addah hadits munkar, hd itu dikuatkan
dengan perkataan Adz-Dzahabi, "Ini adalah hadits Umar yang munkar."

Akan tetapi Mahmud Said telah menakwilkan perkataan
Adz-Dzahabi seperti ia menakwilkan perkataan Imam Ahmad, yakni
bahwa Adz-Dzahabi memaksudkan Tafarrud bukan melemahkan.
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Ini adalah penakwilan yang batil dan tertolakyang dibangun di atas dasar yang
batil. Seakan-akan orang ini merasa kesalahannya dalam menakwilkan,
sehinggaia berkata, "Seandainya benar ia adalah lemah, bukan berarti hadits ini
munkar, karena banyaknya hadits-haditslain yang menguatkannya."

Kemudian ia menyebutkan hadits-hadits yang ia dakwakan sebagai
syawahid (penguat) dan ia berbohong pada masalah ini, karena hadits itu sama
sekali tidak menguatkan hadits, " Sesungguhnya sebur uk-buruk manusia di ssu
Allah pada hari kiamat adalah orang yang menggauli istrinya
bahkan hadits yang ia dakwakan sebagai penguat justru menguatkan bahwa
hadits tersebut adalah munkar, karena hanya Umar yang meriwayatkan dengan
tambahan ini. Hal itu merupakan bukti bahwa Mahmud Sa’id tidak memahami
ilmu hadits. Di antara kebusukannya, bahwa ia memberikan anggapan kepada
para pembaca bahwa ia melihat apa yang ia sangka itu sebagai penguat,
sedangkan Albani tidak, padaha sebenarnya yang ia dakwakan itu adalah
sebaliknya. Saya telah menyebutkan pertentangannya itu setelah hadits Umar
hadits yang diriwayatakan dari Asma dan lainnya, #Etapi saya tidak
menjadikannya sebaga syawahid untuk hadits munkar ini, dengan aasan yang
telah saya sebutkan tadi.

Di antara yang menguatkan kemungkaran hadits tersebut dan lemahnya
perawinya, yaitu Umar bin Hamzah, bahwa ia telah berubah-rubah daam
menetapkan lafazh tambahannya ini, terkadang mengucapkan sebagaimana yang
lalu, "Inna min asyarri an-naasi..." (Seburuk-buruk manusia...) dan terkadang ia
menyebutkan, "Inna a zhamal ananti..." | (Sesungguhnya amanat yang paling
besar...), bahkan terkadang ia juga menyebutkan, "Inna min a’ zhamil amanati
'indallah.” (Sesunggahnya termasuk amanat yang besar di sisi Allah...)
Keraguan dan ketidak konsistenan ini berasal dari dia, karena orang-orang yang
meriwayatkan darinya adalah para hafizh yang tsigah sebagaimana tahqiq saya
dalam kitab Sisilah AlAhadits Ad-Dha ’ifah (5825).

Sayakatakan "pertentangan” karenaiamengisyaratkan kepada haditslain yang
menjadi syahid (penguat) yang saya tidak sebutkan, dan ia tidak menyebutkan
lafazhnya, tapi ia mengembalikannya kepada kitab Majma’ Az-Zawaid (Juz
4/294-295) dan itu termasuk upayanya untuk menyembunyikannya dari para
pembaca. Namun ha itu menjadi bumerang
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Bagi dirinya, karena syahid yang ia katakan dalam kitab Al Majma’
menerangkan, "Binatang buas adaah haram." 1bnu Lahi’ ah berkata,"Y atu
Orang yang bangga dengan jima’ (hubungan suami-istri)."

Lalu mana penguatan dari hadits itu terhadap hadits Umar bin
Hamzah? Karena hadits tersebut hanya menyebutkan sikap bangga diri
dengan jima yang dilakukan. Ha ini berbeda dengan menyetarkan rahasia
jimayang pel akunyatergolong orang yang paling buruk di sisi Allah... Atas
dasar ini, maka hadits yang dia jadikan sebagai syahid (penguat) juga
termasuk hadits munkar, sebagamana diterangkan daam  kitab
Adh-Dha’ifah (3730).

Sesungguhnya sangat luas bidang penolakan terhadap Mahmud Sa'id
yang menerangkan kekacauan, kesalahan-kesalahannya, kepalsuan dan
kebohongannnya, dan sikapnya yang sering merubah arti lafazh atau kaimat
serta kejelekkan-kgelekkan. Namun di sini kami hanya menerangkan hal
penting yang berkaitan dengan penshahihannyaterhadap hadits munkar dan
perawinya lemah. Di samping itu, ia juga menerangkan kebatilan kaidah
yang dibuatnya sendiri, di manadengan kaidah ituiamenuduh sayatelah
menyalahi dan menentang ijma’ umat. Diatidak merasakan kebodohan dan
kedangkaan ilmunya, karena sebagian guru-gurunya yang ia agungkanjuga
telah menyaahi ijmanya Masdah ini mengingatkan saya kepada
perkataan seorang penyair,

"Pandangan mata yang ridha telah menutupi semua aib, tetapi
pandangan mata yang benci telah menampakkan semua kej el ekkan.”

Saya juga teringat dengan perkataan seorang ahli hikmah yang
berkata, "Musuh yang berakal |ebih baik daripada kawan yang bodoh."

Sebagai penutup, saya memohon kepada Allah agar kami terpelihara
dari kgiahatan setigp orang yang dengki dan hasad, musuh yang benci dan
seddu mengintal setigp kesadahan serta menyembunyikan semua kebaikan.
Hal terebut memaksa saya untuk menyibukkan diri untuk menjawabnya
dan memalingkan saya untuk melanjutkan proyek besar yang telah saya
nadzarkan yaitu Tagrib As-Sunnah Baina Ladai Al Ummah dan
lain-lainnya. Selain itu lain yang bermanfaat bagi seluruh kaum mudim
untuk memahami Al Qur an, Sunnah dan Atsar para ulama kita yang
terdahulu. Sernoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita untuk
mengikuti mereka dan kita dikumpulkan di padang Mahsyar termasuk
golongan mereka, yaitu di bawah naungan bendera Muhammad SAW.
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" Maha Suci Engkau ya Allah! Segala puji bagi Engkau. Saya bersaks
bahwatidak ada Tuhan selain Engkau, dan saya memohon ampun serta

bertaubat kepada Engkau.

Amman 24 Ramadhan tahun 1408 H

Muhammad Nashiruddin Al Albani
Abu Abdurrahman
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MUKADDEMAH CETAKAN KETIGA

Segdapuji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon bantuan-Nya
mengharapkan ampunan-Nya dan mengharap perlindungan-Nya dari
kgahatan diri kami dan keburukan tingkah laku kami. Barangsiapa diberi
petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada seorang pun yang dapat
menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, niscaya tidak ada
seorang pun yang dapat memberinya petunjuk.

Saya bersaksi bahwa tiada tuhan (yang wajib disembah) kecuali
Allah yang tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

AllahSWTberfirman,

ek }?E" & 21 .0,7 '23.1_/ S o':g o:'z-,o.’ LE T
V——D‘JYL/O'—J)NY)HL“U’“”H}”HF‘Q&:M‘ AL
.Go}/le.l

"Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kalian kepada
Allah dengan takwayangsebenar-benarnya, danjanganlah kalian
(sampai) mati, kecuali dalam keadaan Islam (sebagai muslim). "
(Qs.Adli’ Imraan(3):102)

Dalam firman yang lain, "Wahai sekalian manusia! bertakwalah
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu dan
daripadanya Allah menciptakan istrinya dan dari keduanya Dia
memper kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
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bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan mempergunakan
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lainnya, dan peliharalah
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah senantiasa mengawasi
kamu. " (Qs. An-Nisaa' (4): 1)

Ddam surah Al Ahzaab ayat 70-71 disebutkan, "Wahai orang-orang
yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah kata-kata yang
benar, agar Allah memperbaiki amal perbuatan kalian dan memberi ampun
dosa-dosa kalian. Barangsiapa taat kepada Allah dan rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. "

Sesungguhnya kats-kata yang paing benar addah firman Allah daam
kitab-Nya, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad.
Seburuk-buruknya masalah adalah masalah yang baru, setiap yang baru
adalah bid’ ah, semuabid’ ah itu sesat, dan semua keesatan berada di dalam
neraka.

Kami sgjikan ke hadapan para pembaca yang budiman cetakan ketiga
dari kitab kami yang berjudul Adabuz-Zafaf fis-Sunnah al Muthahharah.
Kami memberanikan diri untuk menerbitkan kitab ini dalam cetakan yang
ketiga, karena cetakan yang sebelumnya telah lama habis terjual dan
permintaan masih tetap banyak. Di samping itu, para pembaca dari
berbagai negara Islam sangat menyukai kitab ini. Pada cetakan ketiga ini
kami banyak memberikan tambahan hadits-hadits serta takhrijnya yang
tidak ada pada cetakan sebelumnya, agar saya dapat menyajikan kepada
para pembaca yang budiman dalam setigp cetakan baru tambahan
pembahasan dan ilmu yang bermanfaat. Sehingga para pembaca dapat
meningkatkan amal shalih, dan mudah-mudahan Allah melipatgandakan
ganjaran-Nya kepada saya, yaitu sesuai dengan firman-Nya, "Dan kami
akan mencatat apa-apa yang mereka lakukan dan (mencatat juga)
bekas-bekas yang mereka.... "(Qs. Yaasiin (36):12) serta sabda Rasulullah
SAW,
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"Barangsiapa menyerukan kepada jalan petunjuk (Allah), maka

la akan mendapatkan ganjaran seperti ganjaran orang-orang

yang mengikuti (seruannya), yang ganjarannya itu tidak
mengurangi ganjaran mereka sedikitpun. " (HR. Muslim)

Hanya kepada Allah, saya memohon agar buku ini dapat bermanfaat
bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, sehingga menjadi simpanan
kebaikan bagi saya sampa hari pembalasan, yaitu hari yang tidak
bermanfaet lagi harta dan anak keturunan, kecuai orang-orang yang datang
kepada Allah dengan hati yang bersih. Akhirnya, segala pujian hanya
kembali kepada Allah, Tuhan semesta alam.

Damaskus, 22 Shafar 1388 H
Muhammad Nashiruddin Al Albani
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Segala pujian hanya kepada Allah. Shalawat dan salam kami
haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, segenap
keluarganya, sahabat, para pengikut dan setiap orang yang menjadikan
garannya sebagai petunjuk.

Sedlain itu, pendorong utama penyusunan dan penerbitan risalah ini
untuk pertama kali adalah besarnya keinginan saudara kami Al Ustadz
Abdurrahman Al Albani, yang telah memintakami untuk menyusun buku
ini  dalam rangka pernikahan beliau dengan istrinya, maka saya penuhi
permintaannya. Buku ini beliau cetak dengan biaya sendiri dan dibagikan
secara gratis ketika upacara pernikahannya. Ini merupakan suatu yang
bak daripada membagikan kue-kue dan manisan serta lainnya yang
pengaruhnya tidak begitu banyak dan bermanfaat serta langgeng, maka
apa yang diperbuat itu adalah salah satu dari kebaikan. Sungguh umat
Islam membutuhkan petunjuk yang ada dalam kitab ini dan sebaiknya
melaksanakan. Cetakan pertama sudah habis, sehingga banyak
sahabat-sahabat yang mengusulkan dan mendesak agar dicetak ulang
untuk menyebarkan ke sduruh penjuru negara Idam. Kami menyambut
baik saran mereka dengan menyempurnakan dan menambah apa yang
tidak saya cantumkan pada cetakan pertama, akibat penyusunan dan
penerbitannyang sangat Singkat.

Kami merasa perlu untuk membicarakan lebih luas tentang
beberapahal yang sangat penting, dimana sebagian orang pada zaman ini
atau sebelumnya telah saah ddam memahaminya, maka saya terangkan
-sesual
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kemampuan saya- kesal ahan mereka seputar masalah itu, yaitu dengan hujjah
dan dalil, agar para pembaca yang budiman mendapat kejelasan dalam hal
ini. Hal tersebut juga sebagai petunjuk dalam mel aksanakan garan agamanya
sehingga tidak terpengaruh oleh orang-orang yang sdadu memberikan
keraguan, perdebatan orang-orang yang batil, kurangnya manusia yang
mengerjakannya pada zaman ketika orang yang berpegang teguh dengan
Sunnah nampak aneh bagi orang seagamanya yang berusaha berpegang teguh
dengannya, lebih-lebih orang-orang yang menentang dan membuang garan
Sunnah?

Kami mohon kepada Allah SWT agat kami digolongkan dalam
hamba-Nya yang sedikit, yang dimaksud dalam hadits Nabi, "Idam datang
dalam keadaan aneh dan dia akan kembali aneh seperti semula, dan
berbahagialah orang-orang yang aneh (asing) itu. "*

Kami persembahkan kepada para pembaca yang budiman sambutan Al
Allamah Asy-Syaikh Muhibbuddin Al Khatib sebagai mukadimah cetakan
pertama. Dalam sambutan itu terdapat nasehat dan contoh yang sangat
berguna. Sambutan itu ini menurut saya ada ah pembukajaan bagi kaum wanita
di abad ini yang tidak terbiasa mengerjakannya, bahkan mungkin mereka
belum pernah mendengar gjaran tentang hal itu sebeumnya.

Ya Allah! Tunjukkanlah kepada kami kebenaran itu sebagai suatu
kebenaran dan bimbinglah kami untuk mengikutinya. Tunjukkanlah kepada kami
kebatilan itu sebagal suatu kebathilan dan cegahlah diri kami supaya tidak
terjerumus ke dalamnya. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha
Penyayang!

(Muhammad Nashiruddin Al Albani)

1 Hadits ini diriwayatkan deh Mudim dalam Shahih miliknya, lihat kitab Mukhtashar Mudim

karangan |mam Al Mundzri (nomor 72) yang sayatahqiq dalam kitab Al Ahadits Ash-Shahihah (1273).
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA
Oleh: Syaikh Muhibbuddin Al Khatib

Dengan nama Allah Y ang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tiada Tuhan selain
Allah, dan tiada yang patut dipatuhi baik dalam keadaan tersembunyi dan
terang-terangan kecuali Dia. Semoga Allah memberi shalawat dan salam
kepada penunrun manusia kepada jaan kebaikan dan Sunnah, yaitu Nabi
Muhammad, dan juga kepada para sahabatnya.

Redlita yang terjadi pada saat ini adalah, mayoritas pemikiran kaum
muslimin masih seperti pemikiran anak-anak; mereka terbuai dengan
sesuatu yang dapat membual otak anak-anak, mereka telah dininabobokan
oleh berbagal hal yang sepele, hina dan rendah. Hal itu membuat mereka
berusaha untuk kembdi kepada Tuhan. Kemudian Dia menjadi aka mereka
dan memberi berkah dalam setigp waktu, usaha dan perbuatan yang mereka
lakukan. Bahkan Dia mengumpulkan kekayaan dan kekuatan bagi mereka,
yang dengannya mereka dapat mencapa kemuliaan sehingga kekuasaannya
pun semakin tinggi.

Melestarikan Sunnah Islam dan menjadikannya sebaga alat
penyelamat dari lembah kehinaan, di mana umat Islam telah
bergelimang di ddamnya hampir seribu tahun lamanya, terfokus pada dua
hal di bawah ini:

1. Kaekhlasan para ulama untuk menjelaskan garan agama Idam yang
menyangkut sega a aspek kehidupan kepada umat.
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2. Banyakya kaum mudlimin yang menghayati dan mengamalkan
garan agamanya, sehingga orang yang bdum sempa begar
langsung dapat mengikuti jejak yang baik itu.

Buku yang sedang anda baca ini, merupakan suatu modd dari metode
atau aspek-aspek kehidupan manusia dalam menyelenggarakan upacara
perkawinan menurut Sunnah Rasulullah SAW yang banyak diabaikan kaum
mudlimin. Dengan menjauhkan diri dari Sunnah-sunnah Idam itu, mereka
tersesat ke dalam lembah kehinaan dan masuk ke alam jahiliyah modern
yang mereka anggap suatu kemajuan. Kaum muslimin juga meniru gaya
Barat yang tidak sesuai dengan garan Islam, mulai cara meminang,
pergaulan sebelum menikah, sampa pada upacara yang banyak
menghamburkan waktu dan tenaga. Malah ada sebagian kaum muslimin
yang tidak ingin menikah, karena tidak mampu membayar ongkos
pernikahan yang sangat membebankan.

Alhamdulillah, saudara kami yang jauh di mata, Syaikh Abu
Abdurrahman Muhammad Nashir Nuh Ngati Albani, seorang ulama Sunnah
yang telah menghabiskan masa hidupnya untuk menegakkan Idam, tergerak
hatinya untuk kembali menghidupkan nilai-nilai 1slam dengan berbagai
macam usaha. Beliau telah meletakkan diharibaan kaum muslimin
pedoman garan yang benar berdasarkan garan Rasulullah SAW dalam
menyel enggarakan pesta perkawinan. Di sela-sela kesibukannya, beliau
menyempatkan waktu untuk menggali Sunnah-sunnah Nabi SAW tentang
kehidupan suami istri, pembinaan rumah tangga dan keluarga Idam yang
sudah menjadi Sunnatullah.

Dengan adanya buku ini, maka tersedia pula gambaran seorang
muslim dan muslimah yang ingin menjadi mempelai tauladan bagi kaum
muslimin, dalam mengamakan Sunnah dan meninggalkan bentuk
perbudakan hawa nafsu dan adat istiadat Jahiliyah, ketika keduanya
melakukan istikharah kepada Allah, maka keduanya diberi ilham untuk
membangun rumah tangga idami yang terbebas dari kebiadaban Jahiliyah.
Maka saya memohon kepada Allah agar menjadikan semua kehidupan
saudaraku Al Ustadz Abdurrahman Albani selalu konsis dengan Sunnah
Rasulullah sehingga terwujud apa yang diimpikannya.

Saya mengakhiri sambutan ini dengan menjadikan mempelai wanita
sebagal contoh yang mulia dalam sgjarah wanita Arab dan Islam yang
patut dicontoh, diteladani dan diabadikan oleh kaum wanita.
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Fatimah binti Abdul Malik bin Marwan (Khalifah Bani Umaiyah pada
tahun 65 H) ketika menikah, ia merupakan puteri dari saah seorang
Khdifah Idam terbesar yang menguasa negeri Syam, Irak, Hijaz, Y aman,
Iran, Kaukasig, terus ke sebdah Timur. Tidak hanya itu, kekuasaan Khdifah
jugatermasuk Mesir, Sudan, Libia, Tunis, Aljazair, Madrid dan Spanyol.
Selain itu, Fatimah juga seorang saudara perempuan dari 4 orang tokoh
khalifah Islam, yaitu Khaifah Al Walid (86 H), Khalifah Sulaiman (96
H) Khalifah Yazid (101 H), dan Khalifah Hisyam (105 H) putera dari
Abdul Malik Bin Marwan. Tidak cukup sampai disitu kebesaran Fatimah,
diajuga seorang istri dari Khalifah Ilam terbesar dalam sgarah setelah
Khulafaur Rasyidin, yaitu istri Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz,
Seorang Khalifah yang berkuasa di tahun 99 H.

Dialah puteri seorang kepala Negara Islam terbesar dalam sgjarah,
sekaigus saudara kandung dari 4 kepala Negara Islam. Maah ia seorang
First Lady dari seorang kepalaNegaraldam terkenal. lakeluar dari istana
ayahnya ke rumah suaminya dengan membawa banyak perhiasan emas
permata yang tiada ternila mahalnya. Di antara sekian banyak
anting-anting yang dikena dengan nama’ Anting Mariah’ yang terkenal
dalam tegarah, yang merupakan sumber ilham para penyair dalam
menggubah lagu.

Seorang penghuni istana seperti Fatimah pasti hidup bergelimang
kenikmatan dan kemewahan. Sebelum menikah ia merupakan puteri Rgja
yang kaya, setelah menikah ia menjadi istri Rgja. Kemewahan dan
kenikmatan selalu menyertainya.

Seorang yang bergelimang dalam kehidupan ’puncak’ pada
suatu saat akan terbentur pada rasa kurang puas yang sulit untuk
dipenuhinya, tetapi orang-orang yang hidup sederhana, dengan mudah
memperoleh kepuasan hidupnya.

Fatimah istri merupakan seorang kepala Negara, dan suaminya
Khalifah Umar bin Abdul Aziz mereka memilih lebih mengutamakan hidup
sederhana dan menjauhkan diri dari perbudakan ’hawanafsu’ kemewahan
dunia. Baginda Umar bin Abdul Aziz menetapkan anggaran belanjarumah
tangganya hanya beberapa Dirham sehari, padaha ketika itu dialah
penguasa tertinggi di negara itu. Istrinya dengan tulus ikhlas menerima
keputusan itu, karena ia merasa bahagia hidup dalam kesederhanaan.
Didampingi oleh seorang suami yang selalu mengajaknya memikirkan
kesgjahteraan umat, berfikir logis serta dewasa, membuat Fatimah semakin
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jauh meninggalkan hidup mewah. Dengan patuh ia jalankan anjuran sang suami
untuk menanggakan semua perhiasan yang menghias kedua tdinga, rambut dan
kedua lengannya untuk diserahkan kepada Baitul Mal, agar -jika keadaan
mendesak- dapat dijual dan uangnya digunakan untuk keperluan rakyat yang
miskin.

Khalifah yang shalih, adil dan sederhanaitu tak lama memerintah. Allah
memanggil kembali pada-Nya, dengan tidak meninggal kan sesuatu apapun untuk
anak istrinya. Bendaraha Baitul Ma datang menemui istri amarhum seraya
berkata, "Perhiasan anda mash utuh kami smpan. Kami menganggap
perhiasan-perhiasan itu sebagai barang titipan yang harus kamijaga, dan akan
kami berikan kembali jika anda membutuhkan. Saya datang untuk meminta
persetujuan, kalau anda berkenan menerima kembali perhiasan itu, saya segera
akan membawanyake sini!"

Dengan tegas Fatimah menjawab bahwa, ia telah menyerahkan semua
perhiasan itu kepada Baitul Ma (kas negara) karena patuh pada nasihat amirul
mukminin, suaminya. Fatimah berkata lagi, "Tidak mungkin saya patuh padanya
pada waktu ia hidup, kemudian melanggarnya ketikaia sudah tiada.”

Fatimah, istri mantan kepaa Negara Idam itu dengan tegas menolak untuk
menerima kembali perhiasan pribadinya yang bernila jutaan Dirham, padahd saat
itu ia sangat membutuhkan bebergpa ribu Dirham. Oleh karena itu sgarah
menempatkannya pada deretan orang-orang besar yang abadi dan dicatat dengan
tinta emas, baik ia sebagai seorang wanita, seoran istri, seorang ibu yang
shalihah, dan ibu yang lembut dan luhur hatinya. Semoga Allah Subhanahu
Wata ' alamerahmatinya dan meninggikan kedudukan di sisi-Nya.

Sesungguhnya, kehidupan yang bahagia iadah kehidupan yang
sederhana. Kebahagiaan yang sebenarnya terdapat dalam keridhaan
(kepuasan), dan kebebasan yang hakiki itu ialah rasa bebas dari semua yang
mungkin tidak diperlukan. Itulah harga kekayaan menurut Idam dan nila
kemanusiaan. Mudah-mudahan Allah menjadikan kita hamba-hambayang shalih,
mencintai-Nya dan dicintai-Nya.

17 Dzulhijjah 1371
7 September 1952 M
Muhibbuddin Al Khatib
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Segalapuji bagi Allah yang berfirman dalam kitab suci Al Qur"an,
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
di antaramu rasa kasih dan sayang." (Qs. Ar-Ruum (30): 21).

Shdawat dan sdam kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW yang telah
bersabda dalam haditsnya,

4,.\_:_5_“ ('}’ ;L«JQ‘ ;KJ L{» gS’L’ CJ)JJJ\ ;;;jj‘ ‘?;;J’

"Kawinilah wanita-wanita lemah lembut lagi subur, karena aku
akan memenangkan jumlah bilangan umat dengan kalian dari para
nabi-nabi pada hari kiamat. "

1 HR. Ahmad dan Thabrani dengan sanad yang baik, dan Ibnu Hibban menshahihkannya dari
jalur Anas, dan hadits ini mempunyai Syawahid yang penyebutannya akan datang pada
permasalahan (19).
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Idam memberikan tuntunan kepada pemeluknya yang akan memeasuki jenjang
pernikahan, lengkap dengan tata cara dan aturan-aturannya yang mungkin
dikagumi atau mungkin tidak diketahui oleh banyak orang, sampai mereka yang
tergolong ahli ibadah.

Berkenaan dengan pernikahan seorang teman, timbul hasrat kami untuk
menerbitkan buku kecil ini, untuk membantu sahabat kami dan menjadi
pembimbing saudara-saudara kaum mudlimin lainnya. Semoga, hadirnya buku
akan membuat kita semakin bersemangat untuk menggali dan menghidupkan
Sunnah yang digarkan Rasulullah SAW,

Daam buku ini kami cantumkan berbagai hal tentang masalah pasangan
suami istri.
Saya mohon kepada Allah, semoga buku ini bermanfaat bagi 19am. Semoga

Allah mencatat ama kebaikan penulis atas karya yang semata-mata
dipersembahkan karena Allah Y ang Maha Pengasih.

Sebenarnya tata cara perkawinan itu banyak ragamnya, namun yang kami
ungkapkan dalam risalah singkat ini adalah tata cara yang bersumber dari Sunnah
Nabi Muhammad, yang tidak ada alasan untuk membantah kekuatan sanadnya
atau diragukan kebenarannya. Dengan cara ini terhindarlah orang dari jalan
kesesatan dan orang-orang yang mengamalkannya akan berjaan di atas landasan
yang jelas tentang g aran agamanya, serta meyakini kebenaran yang dilakukannya.

Kami senantiasa berharap agar orang-orang yang ikhlas untuk kembdi
mengikuti petunjuk yang benar, sehingga akan meraih kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat. Semoga Diamemberi kelapangan dalam setigp usahanya, sebagai
ganjaran terbukanya hati mereka untuk memula hidup berumah tangga dengan
mengikuti Sunnah Rasulullah SA W. Mudar mudahan mereka akan digolongkan ddam
hamba-hambayang dimaksudkan dalam firman-Nya,
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"Ya Tuhan kami, an‘ugerahkanlah kepada k:':lmi istri-istri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan jadikanla kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa. " (Qs. Al Furgaa (25): 74)

Kebailkan hanyalah miiik orang-orang yang bertakwa, seperti yang
dinyatakan Allah dalam firman-Nya, " Sesungguhnya orang-orang yang
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berbakti itu akan mendapatkan ayoman (naungan) dan (dekat dengan)
mata-mata air. Dan mendapatkan buah-buahan yang mereka
inginkan. kepada mereka dipersilakan), 'Makanlah dan minumlah
dengan suka ceria hasil apa yang kamu kerjakan. Begitulah kami
memberikan ganjaran (pahala) kepada orang-orang yang berbuat
kebaikan'. " (Qs. Al-Mursalaat (72): 41-44)

Berikut ini tata cara pemikahan menurut Sunnah Rasulullah:
1. Bersikap lemah lembut terhadap istri

Islam mengagjarkan kepada suami pada waktu pernikahan untuk
berskap lemah-lembut kepada istrinya, seperti menyuguhkan
minuman dan sebagainya, sebagamana yang diriwayatkan daam hadits
Asma’ binti Yazid bin Sakan berkata,

"Sesingguhnya saya telah menghias” Aisyah untuk dipersuntingkan
K epada Rasulullah SAW. Kemudian sayamemanggil beliau untuk masuk
melihatnya®. Maka Rasululah SAW masuk dan duduk disamping Aisyah.
seseorang datang memberikan segelas” susu pada beliau. Kemudian
Rasulullah SAWmeminum susu tersebut, dan menyuguhkannya kepada
idrinya.  Tapi  igrinya (Aisyah) menundukan kepdanya dan
bermalu-mau.” Asma berkata, "Saya marah kepada Aisyah seraya
berkata, 'Ambillah gelas itu dari tangan Nabi SAW. Maka ia
mengambil gelas itu dan meminumnya sedikit. Lalu Rasulullah SAW
bersabda kepadanya, 'Berikan kepada sahabatmu’. ® Selanjutnya
Asma’ berkatalagi, "Saya berkata, Y a, Rasulullah, ambil kembali gelas
itu dan minumlah sebagian dari susu itu, kemudian berikan gelas itu
kepada saya langsung dari tangan baginda’. Rasulullah menerima
gelas itu kembali dan meminumnya. kemudian memberikannya
kepada saya." Asma' berkata, "M aka saya duduk dan meletakkan gelas
itu di antara kedua lutut saya. Kemudian saya mula minum susu itu
dengan memutar-mutar gelas itu dan meruntunnya dengan kedua bibir
saya, agar saya mendapatkan bekas minum Rasulullah saw  Kemudian
beliau bersabda kepada para wanitayang ada di sekitar saya, "Berikanlah
kepada merekal" Mereka menjawab kami tidak suka.

2 Merias.

3 Mdihatnya dalam keadaan berbinar.
* Gelas besar.

5Teman (wanita) sebayamu.
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Maka Rasul bersabdalagi, "Janganlah kalian mencampur antara
kelaparan dan kepalsuan. "®
2. Meetakkan tangan di atas kepala istrinya seraya
mendoakannya

Hendaknya seorang suami meletakkan tangannya di bagian
depan kepaa idrinya pada waktu pernikahan, dengan menyebut nama
Allah serta mendoakan keberkahan baginya, sebagaimana disebutkan
dalam sabda Rasulullah saw
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"Apabila salah seorang dari kamu mengawini seorang perempuan
atau membeli seorang pembantu (budak), maka hendaknya ia
memegang bagian depan kepalanya (tempat tumbuhnya rambut
bagian depan)’ dan hendaknya membaca basmalah dan
mendoakan keberkahan serta membaca, "Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang telah Engkau
takdirkan kepadanya dan aku berlindungan kepada-Mu (Allah)
dari kejahatan dan kejahatan apa yang telah Engkau takdirkan
kepadanya. "®

9  Hadits riwayat Ahmad (6/438,452,453,458) secara sempurnadan ringkas dengan dua isnad
yang satu sama lainnya saling menguatkan, dan Al Mundziri mengisyaratkannya pada (4/29)
penguatannya, dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam Musnadnya (2/61); dan
haditsini mempunyai syahid dari hadits Asma’ binti Umais yang terdapat dalam kitab Thabrani Al
Shaghir dan Al Kabir, dan Tarikh Ashbahan karangan Abu Syaikh (242 - 243), dan kitab
Ash-Shumt karangan Abu Ad-Dunya (26/2).

) Tempat tumbuhnya rambut bagian depan kepala, sebagai mana dikatakan dalam kamus Lisanul
Arab.

®  Hal yang telah Engkau ciptakan dan tentukannya berada dalam keburukan (An-Nihayah).
Saya katakan, "Daam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Allah menciptakan
kebaikan dan keburukan, berbeda dengan pendapat orang (Mu'tazilah dan lainnya) yang
mengatakan bahwa kejahatan bukanlah termasuk ciptaan Allah, dan Allah menciptakan
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Begitu pulajikaia hendak membeli seekor unta,” peganglah pada
bongkol nya, ucapakan doa seperti itu"®

3. Hendaknya kedua (suami istri) melakukan shalat

Dianjurkan bagi suami istri untuk mengerjakan shalat sunah dua
rakaat bersama-sama, dan perbuatan ini diambil dari riwayat orang-orang
salaf. Dalam permasalahan ini terdapat dua atsar (riwayat):

a. Diriwayatkan oleh Abu Sa'id, mantan budak Abu Usaid, ia
berkata,

4»‘6__‘.@&5«}‘ G_)L;L:OT ‘j"’ &.J).QJJ LJ}L:.; \J“’ g_,o-j,;;

,C.,_._AJ\J ,JL_D ccuu.b-)J;);U JMJ‘WH‘#}/‘
o J\__g U_J% \‘,J\_zs ‘(-.u;gjs Sl La 106 W

/.:'J"'“m‘_}:"‘ JZKJJ«G—’JN;J.J&J};L)\ )J

”

¢ W “

;LL;T}OL&)JJ&ULM;JM:}&:) ul.Lf—J:—)

"Saya menikah, padahal status saya waktu itu masih sebagai
budak. Saya mengundang beberapa sahabat Rasulullah SAW

kejahatan itu tidak berarti menafikan kesempurnaan-Nya. Bahkan Penciptaan-Nya itu
menunjukkan kesempurnaan-Nya. Perincian tentang hal itu ada pada riwayat-riwayat yang
panjang, dan di antarakitab yang terbaik adalah kitab Syifa’ Al ' Alil fi Al Qhadha’ wa A -Qadar
wa At-Ta 'lil, karangan Ibnu Al Qayyim. Siapa yang ingin mengetahui dengan jelas hendaknya
merujuk kepada kitab tersebut. Apakah doaini disyariatkan dalam membeli barang seperti mobil?
Maka saya jawab, "Ya, karena kita mengharapkan kebaikannya dan khawatir dari
kejahatannya."

°HR. Bukhari ddlambab Af & Al Ibad (hal: 77) dan Abu Daud (1/336), Ibnu Majah (1/592), Al
Hakim (2/185), Al Baihagi (7/148) dan Abu Yala dalam Musnad-nya /2/308) dengan isnad
yang baik (hasan) dan dishahihkan oleh Al Hakim serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al Hafizh Al
Iragi dalam kitab Takhrij Al Ihya’ (1/198) berkata, "Isnadnyabaik”. Abdul Hak Al Isybili dalam
kitab AlAhkam AlKubra mengisyaratakan keshahihan hadits tersebut; yaitu dengan diamnya
(tidak berkomentar) terhadap hadits tersebut, sebagaimana ia telah mencantumkan dalam
mukaddimahnya, dan begitu pula Ibnu Dagiq Al 1d dalam kitab Al Imam (2/127).
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antara lain, lbnu Mas’ud, Abu Dzar dan Hudzaifah. Kemudian
shalat hendak dilaksanakan. Lalu Abu Dzar bangkit dan maju
ke depan untuk mengimami. Para hadirin menyuruh saya maju
'Engkau saja’. Saya bertanya kepada mereka, Apakah saya
pantas jadi imam?" Serentak mereka menjawab,’ Ya'.’
Kemudian saya maju ke depan untuk menjadi imam, padahal
waktu itu saya masih ber status sebagai seorang budak. Mereka
mengajarkan kepada saya seraya berkata, 'Kalau engkau
masuk menemui istrimu, shalatlah bersamanya dua rakaat
kemudian mohonlah kepada Allah kebaikannya dan mohonlah
perlindungan dari dari kejahatannya. Sesudah itu terserahlah

kepada engkau dan istrimu’ . "V

b. meayatkan oleh Syaqiq, iaberkata,
‘U\__u-' 4__,)\9- s_,.:-JJJ LSJ‘ JLQ.O c;;;-}v‘ :JJLA::JJ-J;‘J-
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0 sayakatakan, "Dengan perkataan ini, mereka mengisyaratkan bahwa seorang pengunjung
(tamu) tidek bleh mengimami yang dikunjungi (tuan rumah) di rumaehnya, kecudi ia
mengizinkan kepadanya, karena Nabi Saw bersabda, "Tidak boleh seorang yang
dikunjungi dalam rumahnya diimami (menjadi makmum) shalat di rumahnya atau dalam
kekuasaannya. " Hadi ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Awanah dalam kitab Shahih
keduanya, dan haditsitu dalam kitab Abu Daud berada pada (nomor 594).

' HR. Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam kitab Al Mushannaf (Juz. 7, hal. 50, dan sanadnya
shahih sampai kepada Abu Sa'id, dan itu haditsmastur. Saya belum mendapatkan orang yang
menyebutkannya, selain bahwa Al Hafizh telah mencantumkannya dalam kitab Al Ishabah
tentang orang yang meriwayatkan dari maulanya Abu Usaid Malik bin Rabi’ah Al Anshari.
Kemudian saya melihatnya dalam kitab Ats-Tsigat karangan 1bnu Hibban; ia berkata (5/588)
"Haditsini diriwayatkan oleh sekelompok sahabat dan Abu Nadhrah meriwayatkan darinya’
Kemudian ia menguraikan kisah ini tanpa ada perkataan, "Maka mereka mengatakan
............................... sampai akhir ayat, dan ini adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah (2/23/1).
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"Telah datang seorang laki-laki bernama Abu Huraiz'? ia
berkata, 'Saya telah mengawini seorang wanita jariah yang
masih muda (perawan) dan saya khawatir ia akan
membangkitkan amarah saya’'® Maka Abdullah (yang
dimaksud adalah Ibnu Mas "ud) menjawab, ’Kerukunan itu
datangnya dari Allah dan kemarahan itu datang dari syetan. la
(syetan) menginginkan kamu membenci apayang dihalalkan
oleh Allah kepadamu. Maka Kalau istrimu datang
menghampirimu (untuk bersetubuh), perintahkanlah ia shalat
dua rakaat di belakangmu'. Dalam riwayat lain dari lbnu
Mas'ud ditambahkan, katakanlah, ’Ya Allah, berikanbh
keberkahan kepadaku pada keluargaku (anak isteriku) dan
berikan keberkahan kepada mereka dalam diriku. Ya Allah,
persatukanlah kami selama persatuan itu mengandung
kebajikan dan pisahkanlah kami jika perpisahan itu menuju
kebaikan'."*

Huruf awalnya "Ha" yang difathahkan, dan asalnya H arir tanpa titik pada huruf akhirnya,
dan Adz-Dzahabi telah mencantumkannya dalam kitab Al-Musytabih dengan huruf "Ha'", dan
ia berkata, "la adalah seorang sahabat". Kemudian ia sendiri menentangnya dalam kitabnya
At-Tajriid, ia menyebutkan dengan huruf "Jim"dan "Raa" yang dkasrahkan "Jariir," sebagaimana
diceritakan tentangnya oleh Ibnu Nashiruddin dalam kitab At-Taudhiih, dimana ia
menceritakannya dengan dua sis tersebut dari salah seorang ulamaterdahulu. Wallahu A’ lam.

Bakan seldlu membuat saya marah.

4 HR. Abu Bakar bin Abi Syaibah dari buku yang sama, seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
dan juga diriwayatkan oleh Abdul Razzak dalam kitab Mushannafhya (6/191,10/460-461) dan
sanadnya shahih, diriwayatkan oleh At-Thabrani (3/21/2) dengan dua sanad yang keduanya
shahih, dan dengan tambahan pada riwayatnya yang lain dalam kitab Al Awsath seakan
memadukan antara riwayat ini dengan yang ada dalam kitab Ash-Shaghir (166/2) dari jalur
Husein bin Wakid, dari Atha bin Saib, dari Abu Abdurrahman As-Salami, dari Abdullah bin
Mas ud bahwa Rasulullah Saw bersabda, " Apabila masuk seorang istri menemui suaminya;
maka suaminya berdiri dan istrinya berdiri di belakangnya, dan keduanya mengerjakan
shalat dua rakaat dan berdoa, ' Ya Allah, berikanlahkeberkahan kepadaku dan pada istriku,
dan berikanlah keberkahan kepada istriku dan pada diriku. Ya Allah persatukanlah kami,
selama Engkau menyatukannya dalam kebaikan, dan pisahkanlah kami, selama Engkau
memisahkannya dalam menuju kebaikan'." |a berakata, "Tidak ada yang meriwayatkan
haditsini dari Atha kecuali Husein." Saya katakan "Y ang dimaksud dengan perkataan itu,
bahwa hadits ini marfu’ sedangkan Atha bin Saib, hafdannya sering kacau, oleh karena itu
kami cantumkan pada matannya, yang berasal dari riwayat lain dari I1bnu Mas ud. Kemudian
saya melihatnya dari jalur lain yang juga berasa dari riwayat I1bnu Mas'ud ddam kitab
karangan Ats-Tsagafi, "Apabila salah seorang dari kamu menikahi " dari kitab Al Mu 'jam.
Haditsini mempunyai syahid yang marfu’ dari Sulaiman, diriwayatkan oleh Ibnu Adi (71/2),
Abu Nu’'aim dalam kitab Akhbar ashbahan (1/56) dan Al Bazzar dalam kitab Musnad-nya
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4.  Bacaan ketika melakukan jima’ dengan istri

Ketika melakukan hubungan suami istri disunahkan kepada
suami-istri untuk membaca doa,

o

Y ¥, - ’_’05 'o%‘zﬁ” M °
35, G Ol Gy cOUaiadt L3 ol it 2

Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan, dan
jauhkanlah syetan dari anugerah yang akan engkau berikan kepada
kami."

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Apabila Allah
mentakdirkan keduanya memperoleh anak, maka anak itu tidak akan
mendapat kemudharatan dari syetan selamanya. "*

dengan sanad yang dhaif, di mana saya telah membantahnya dalam kitab Mu ’'jam Al-Hadits
dengan lafazh, "Apabila salah seorang di antara kamu menikah ....," dan diriwayatkan pula oleh
Ibnu’ Asakir (7/209), darinya dan dari Ibnu Abbas. Abdurrazzak meriwayatkan (6/192) dari [bnu
Juraij berkata, "Telah dikatakan sebuah hadits kepadaku bahwa Salman Al Farisi menikah dengan
seorang wanita, maka ketikaia masuk ke rumah istrinya, iaberdiri di depan pintu (rumah isteri)-nya.
Ketika ia berada dalam rumah itu, kamarnya tertutup, maka ia berkata, "Saya tidak tahu gpakah
rumah kamu demam atau ka bahtelah berubah menjadi (Kindah)?' Demi Allah saya tidak akan
memasukinya sampai kamu menyingkirkan penutupnya (gorden). K etika mereka menyingkirkan
gorden tersebut ia masuk.. .kemudian ia menuju istrinya dan meletakkan tangannya di atas
kepalanya .. .seraya berkata, " Apakah kamu adalah istri yang taat kepadaku -semoga Allah memberi
rahmat-Nya kepadamu?' la menjawab, "Kamu telah menduduki poss orang yang diteeti, ia berkata
(Sdman), "Sesungguhnya Rasulullah bersabda kepadaku, ’Jika kamu pada suatu hari menikah,
maka hendaklah pertama kali kamu bedua bertemu, kamu berada dalam ketaatan kepada Allah'.
Sekarang berdirilah, mari kita shalat dua rakaat, maka apabila kamu mendengar saya berdoa,
maka aminkanlah, maka keduanya melaksanakan shalat dua rakaat dan Salman menginap di
rumah istrinya, ketika pagi datang, datang para sahabat kepadanya, dan salah seorang dari mereka
menyudutkannya dan berkata, ' Bagaimana kamu mendapai istrimu? lalu berpaling darinya, kemudian
yang kedua (bertanya demikian pula), kemudian yang ketiga, maka ketika ia melihat yang demikian,
iamengarahkan wajahnya kepada kaum (mereka), seraya berkata, ' Semoga Allah memberi rahmat
kepada kalian, kenapa kalian mempertanyakan hal yang tersembunyi di balik dinding, hijab dan
penghalang? Cukuplah seseorang bertanya hal yang nampak, baik diberi tahu atau tidak’."

Dalam sanadnya ada yang terputus, dan itu jelas dengan melihat riwayat ini.

%5 HR. Bukhari dalam kitab Shahih-nya (9/ 187), dan seluruh pengarang kitab Sunan kecuali
Nasa'i, dalam bab " Al Israh " (79/ 1), Abdurrazzak (6/193-194), dan Thabrani (3/151/ 2), dari

Ibnu Abbas. Hadits ini ditakhrij dalam kitab Al-Irwaa’ (2012) dengan lebih sempurna dari takhrij
yang ada di sini.
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5. Cara bersetubuh dengan istri

Diperbolehkan bagi seorang suami yang ingin bercampur dengan
istrinya untuk menjimaknya pada qubulnya (vaging), dari mangpun arahnya
dan bagaimanapun caranya, sesuai dengan keinginan dan kemauannya.
Sebagaimana tertera dalam firman Allah, "lstri-istrimu adalah (seperti)
tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. " Artinya yaitu
pada vaging, dengan posis bagamanapun, dari depan, dan dari belakang.
Permasalahan ini telah banyak diterangkan dalam beberapa hadits, tapi
saya akan mencukupkan dua hadits, sebagai contoh:

Pertama, Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, "Orang-orang
Y ahudi mengatakan, ’Jika seorang suami menyetubuhiistrinya pada
duburnya, maka anak yang dihasilkan dari hubungan itu, matanya akan
juling!”™"

Lalu turunlah ayat Al Qur’ an yang berbunyi,

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat becocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. " (Qs. Al-Bagarah (2): 223)

Mengenai hal ini Rasulullah menjelaskan, dalam sabda beliau,
"Boleh dari depan atau dari belakang, selama mendatanginya pada
farjnya (bukan pada duburnya) "*®

Kedua, riwayat 1bnu Abbas berkata, " Dahulu negeri ini adalah
negeri kaum Anshar. Mereka masih sebagai penyembah berhaa, mereka
hidup berdampingan dengan kaum Y ahudi (mereka adaah ahli Kitab).
Mereka (kaum Anshar) merasa bahwa orang-orang Y ahudi lebih banyak
dan lebih utama dalam keilmuan dari mereka (kaum Anshar). Sehingga
mereka banyak meniru tingkah laku kaum Y ahudi. Di antara perbuatan
orang-orang Ahli Kitab adalah mereka tidak mendatangi istri-istri mereka
kecudi dadam bentuk miring, karena hd itu lebih menutupi keadaan (bagian
tubuh) perempuan. Kaum Anshar yang berdiam di negeri ini meniru
perbuatan yang demikian itu dari mereka, sedangkan ini adalah negeri

18 HR. Bukhari (8/154) Muslim (4/156), Nasa'i dalam keb Usrat An-Nisa’ dan Ibnu Abi Hatim
dan tambahannya adalah perkataannya, dan Al Baghawi dalam Hadits Ali bin Abi Ja 'ad (8/
79/1), dan Al Jurjani (293/ 440), Al Baihagi (7/195), Ibnu Asakir (8/ 93/2), Al Wahidi (hd: 53), ia
mengatakan bahwa, Syaikh Abu Hamid bin Syarqi berkata, "Ini adalah hadits yang sangat
mulia, yang menyamai seratus hadits."
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kaum Quraisy yang mendatangi (mencampuri )istri-istri mereka dengan
cara yang sangat mungkar, di mana mereka (kaum Quraisy) mendatangi
istri-istri mereka dari depan, dari belakang dan dari samping; maka ketika
datang orang-orang Muhgjirin ke Madinah, ada saah seorang dari mereka
yang mengawini seorang wanita Anshar. Ketika ia mendatangi istrinya
dengan cara orang Quraisy, makaistrinya menolak caraitu, seraya berkata,
" Sesungguhnya kebiasaan kami dalam berhubungan adalah dengan cara
miring (dari samping).™” Jika kamu mau menggauli saya, kerjakan dengan
caraitu, dan kalau tidak demikian, maka jauhilah saya." Perkara tersebut,
akhirnya menjadi permasalahan besar dan beritanya menyebar,’® sehingga
Rasulullah SAWmendengar beritaitu. Setelah kgjadian itu, turunlah firman
Allah yang berbunyi

"lgtri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat becocok tanammu itu bagaimana
kamu kehendaki." (Al Bagarah (2): 223)

Maksudnya, "Datangilah istri-istri kalian dalam posis dari depan,
dari belakang atau dari samping asalkan pada farjnya (yang dimaksud
faraj adalah tempat anak). "*°

) Kitab An-Nihayah.
) Menjadi permasal ahan besar dan tersebar.
19 HR. Abu Daud (1/ 377), dan Al Hakim (2/195,279), Al Baihagji (7/195). Al Wahi dalam kiteb

Al Asbab (hal: 52), Al Khithabi dalam kitab Gharib Al Hadits (73/ 2), dan sanadnya baik

dishahihkan oleh Al Hakim sesuai dengan syarat Muslim! dan disetujui oleh Adz-Dzahabi!
Haditsini dalam kitab Thabrani mempunyai jalan lain dengan ringkas.

Juga mempunyai syahid dari hadits Ibnu Umar dan yang serupanya. Diriwayatkan oleh An-
Nasa'i dalamkitab Al Israh (76/2) dengan sanad shahih, dan kemudian iadan Al Qasim Al
Sarqithi meriwayatkannyadi dalam kitab Al Gharib (2/ 93/ 2), dan selain keduanya, dari Said
bin Yasar, ia berkata, "Saya berkata kepada Ibnu Umar: Sesungguhnya kami membeli
budak-budak tawanan wanita, maka kami (memanaskan) kepadanya, ia bertanya, "Apaitu
memanaskan?'Saya jawab, "Kami menyetubuhinya dari dubur merekal Maka ia berkata

"Jangan! apakah adaseorang muslim yang berbuat demikian?!.

Saya katakan : Dan sanadnya shahih, dan ini addah nash yang jelas dari Ibnu Umar tentang
pengingkarannya sebenar-benarnya inkar terhadap perbuatan mendatangi wanita pada dubumya
maka apa yang dikeluarkan oleh Suyuthi dalam kitab Asbab An-Nuzul dan lainnya, yang
bertentangan dengan nash ini, adal ah kesd ahan yang pasti, makajanganlah menoleh kepadanya

70 Cincin Pinangan

http://kampungsunnah.wor dpr ess.com



6. Haram hukumnya menyetubuhi istri dari dubur

Berdasarkan makna yang ditunjukkan ayat yang terdahulu, yaitu,
"Igtri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat becocok tanammu itu bagaimana saja
kamu "hendaki." Berdasrkan hadits yang telah diterangkan di atas, kita
dapat menarik kesmpulan, bahwa mendatangi istri meldui duburnya
hukumnya adadah haram. Banyak hadits-hadits yang mearang
mendatangi istri pada duburnya, di antaranya:

Pertama, hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, ia
berkata, "Ketikakaum Muhgirintibadi Madinah (kotayang dihuni oleh
orang-orang Anshar), banyak di antara mereka yang menikah dengan
wanitaMadinah. Kaum Muhgjirin itu® bercampur dengan istrinya dalam
posis merangkak atau duduk,” sedangkan kaum Ansha® tidek terbiasa
dengan cara yang demikian. Suatu ketika seorang Muhgirin ingin
menjimak isrinya dengan cara tersebut (duduk), tetapi si istri menolak
sebel um mendapatkan keterangan dari Rasulullah SAW. Kemudian wanita
itu datang menemui Rasulullah SAW, namun ia malu untuk bertanya.
Lalu Ummu salamah mewakilinya untuk bertanya pada Nabi, lau
turunlah ayat, "lgri-Istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
ber cocok tanam, maka datangilah tanah tempat becocok tanammu itu
bagaimana saja kamu hendaki."

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, " Tidak boleh, kecuali pada
farajnya %

Kedua, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Umar bin Khaththab datang
menemui Rasulullah Saw seraya berkata, 'Y aRasululldh, celaka sayal™
Rasulullah SAW bersabda, * Apa gerangan yang telah mencel akakan
mu? Umar menjawab,” Sayatelah tergelincir ddam bercanmpur dengan
istri saya pada dubur.®” Rasulullah diam tak menjawab. Lau
diturunkan wahyu kepadaNabi SAW, "Istri-istrimu adalah (seperti)
tanah tempat

2 Maksudnya adal sh wanita Muhgjirin.

2Asdl katanya bermakna bertelungkup di atas tanah, dan dalam kamus bermakna:

"Mé etakkan keduatangannyadi atas dengkulnya, atau di atas tanah, atau telungkup.

2\Nanita Anshar.

2HR. Ahmad (6/305,310-318) dan siyaknyamiliknya, dan Tirmidzi (3\ 75) dan dishahihkan oleh
Abu Yala (329/1), dan Ibnu Abi Hatim daam tafsirnya (39 \1 -Muhammadiyah), dan Baihaqi
(7/195), dan isnadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim.

2K endaraan adal ah kinayah, yang berarti istrinya, ia bermaksud memasukkan ke qubulnya dari
punggungnya (istri), karena tempat berjima di bagian depan. Sedangkan dengan mengendarainya
berarti memasukkannyadari sebelah bawah, dimanaiamengendarainya dari arah punggungnya,
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kamu ber cocok tanam, maka datangilah tanah tempat becocok tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki."

Kemudian beliau bersabda, "Dari depan atau dari belakang, jangan
pada dubur atau dalam keadaan Haidh. "*®

Ketiga, dari Khuzaimah biri Thabit, dia berkata, "Ada seorang laki- laki
bertanya kepada Rasulullah, bagaimana kalau bercampur dengan istri  pada
duburnya." "Halal", jawab Rasulullah. Setelah orang itu berlalu ia
dipanggil kembali seraya ditanya kembali oleh beliau, "Apa yang engkau
tanyakan? Pada saluran yang mana dari dua saluran? " Apakah dari
belakang tapi pada kubul (kemaluannya) maka boleh. Atau dari belakang
(dubur) dan pada dubur, maka dilarang. Allah tidak malu- malu dalam
menerangkan kebenaran. Janganlah kamu kalian mendatangi istri-istri
pada dubur mereka. 2

Keempat,

s A ,.'
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" Allah tidak akan melihat seorang laki-laki yang mendatangi
istrinya pada duburnya.”*”

Kelima,
] L:o‘i' Offt”.// .’/9 2,3,‘{@)

BHR. An-Nasai ¢ dam kitab Al Israh (76/2), dan At-Tirmidzi (2/162 - cetakan Bulak), dan
Ibnu Abi hatim (39 /1), dan Thabrani (3 /156 /2), dan Al Wahidi (hal: 53) dengan sanad yang
baik (hasan) dan dihukumkan hasan oleh At-tirmidzi.

®Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i (2/260), dan ia menguakannya, dan Al Baihag
meriwayatkannya darinya (7/196), Ad-Darami (1/145), At-Thahawi (2/25) Al Khathabi dalam
kitab Gharibul Al Hadits(75/2), dan sanadnya shahih, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu
Mulaggin dalam kitab AlKhulashah. Hadits ini dalam Sunan An-Nasa ’'| dalam kitab Al
Isyrah (2/76-77), At-Thahawi, Al Baihagi, dan Ibnu Asakir mempunyai jaur-jalur lain, salah
satunya baik, sebagaimana dikatakan oleh Al Mundziri (3/200), dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban (1299-1300), dan Ibnu Hazm (10/70), dan sama dengan keduanya pendapat Al
Hafizh Ibnu Haar
dalam kitab Fathul Baari (8/154).

Z'HR. An-Nasa i dalam kitabAl Israh (2 /77-78/1), At-Tirmidzi (1/218), Ibnu Hibban (1302)
dari Hadits Ibnu Abbas, dan sanadnya hasan dan dihukumi hasan oleh At-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Ibnu Rahaweih sebagaimana dalam kitab Masa 'il Al-Maruuz (haa: 221)
dan hadits ini mempunyai jalur lain dalam kitab Ibnu Al Jarud (334) dengan sanad yang
jayyid (baik), dan dikuatkan oleh Ibnu Dagiq Al led (128 /1), Nasa' i dan Ibnu Asakir (12/26
1), dan Ahmad (2/272) dari hadits Abu Hurairah.
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Terkutuk orang yang mendatangi istrinyapada duburnya.” %

Keenam,
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"Barangsiapa yang menyetubuhi istrinya ketika sedang haid atau
mendatanginya pada duburnya atau menanyakan pada seorang
peramal, kemudian meyakini dengan apa-apa yang dia katakan, maka
orang itu telah kufur terhadap apayang diturunkan kepada
Muhammed."*

7. Berwudhu antaraduajima

Jika seorang suami selesai bercampur dengan istrinya, kemudian ia
bermaksud untuk mengulanginyalagi, makadianjurkan kepadanya untuk
berwudhu lebih dahulu, seperti yang dikatakan Rasulullah ddam haditsnya,

Lo "-‘ -4 d BT Y e gt 4,2 8 £7
b3y Ue 2] U lils S of 3 25 Gl w5 iy

"Apabila salah seorang dari kalian telah selesai melakukan
hubungan suami istri, lalu hendak mengulanginya lagi, maka
hendaklah ia berwudhu antara keduanya."

ZHaditsini ditakhrij oleh Ibnu Adi (1/211) dari hadits Ugbah bin Umair dengan sanad hasan,
dan dihasankan oleh At-Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Ibnu Rahawaih, dari riwayat Ibnu Wahab
dari Abnu Lahi’ ah, dan haditsini mempunyai syahiddari hadits Abu Hurairah yang dihukumkan
sebagai hadits marfu’ dengannya. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud (No. 2162) dan Ahmad
2/444 dan 476).

PHaditsini diriwayatkan oleh seluruh pengarang kitab Sunan yang empat kecuali An-Nasa! i,
maka ia meriwayatkannya pada kitab Al Usyrah (78), Ad-Darami, Ahmad (2\ 408 dan 476)
dan lafazhnya adal ah |afazh Ahmad, Adh-Dhiya’ dalam kitabAl-Mukhtarah dari hadits Abu
Hurairah, dan sanadnya shahih sebagaimanatelah saya terangkan dalam kitab Nagd At-Taj
(Nomor 64).
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Daam riwayat lain dikatakan, -wudhu seperti wudhu untuk shalat
karena wudhu itu akan lebih menyemangatkan dalam mengulang
(hubungan dengan istri).*”

8. Mandi lebih baik

Waaupun hadits di atas telah menganjurkan agar sang suami yang
ingin mengulangi hubungannya dengan istrinya untuk berwudhu, tapi mandi
setel ah md akukan hubungan dengan idri lebih utama daripadawudhu. Hd ini
berdasarkan keterangan hadits yang diriwayatkan olen Abu Refi’, bahwa suatu
hari Nabi SAW pernah menggilir ssmuaigtrinya Rasulullah mandi tigp sdesa
campur dengan idrinya, kemudian menggilir istrinya yang lain. Setidah iamandi
dan demikian ssterusnya sampa sdesa. SdanjutnyaAbu Rafi’ berkata, "Saya
bertanya kepada Rasulullah, mengapa tidak mandi sekali sgja? Beliau
menjawab, "Caraini lebih bersih, lebih baik dan lebih suci. "3V

9. Suami dan istri dibolehkan mandi ber sama

Suami igtri diperbolehkan mandi bersama-sama dalam satu ruangan
meski keduanya saling melihat auratnya. Keterangan tentang ha ini
diutarakan dalam beberapa hadits antaralain:

a. Dari Aisyah RA, iaberkata,

4 /D.E’ D
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"Saya pernah mandi berdua dengan Rasulullah dari satu wadah
yang terletak di antara saya dan baginda. Tangan kami
berebutan menciduk air yang ada di dalamnya. Baginda Nabi
menang dalam perebutan itu, lalu saya berkata, ' Ssakan untuk

% HR. Bukhari (1/171), lbnu Abi Syaibah dalam kitab AlMushanaf (1/51/2), dan
tambahannya darinya, dan sdain mereka meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id Al Khudri,
dan kami telah mentakhrijnya dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud (no: 216).

31HR. Abu Daud dan An-Nasa i dalam kitabIsyratu  n-Nisa’ (1 /79) At-Thabrani (6/96),
Abu Nuamdalam kitabAt-Tibb (7/12) dengan sanad hasan, dan dikuatkan oleh Al Hafizh
Ibnu Hajar, dan saya telah membicarakannya dalam kitab Shahih As-Sunan (ho: 215).
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' saya..ssakan untuk saéa’. Padahal pada saat itu kam sedang
dalamkeadaan junub.®

@) Diriwayatkan Bukhari, Mudim dan Abu Awanah ddam kitab-kitab shahih mereka, dan konteks
|lafazhnya dari Mudim. Tambahan riwayat Muslim dan Bukhari juga mempunyai tambahan
pada riwayat lain, dan menerjemahkan masalahan ini dengan "Bab Mandi Seorang Laki-laki
dengan Istrinya,"dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baari (1/290) mengatakan
bahwa: Ad-Dawudi menjadikan hadits tersebut sebagi ddil yang menunjukkan kebolehan seorang
laki-laki melihat kemaluan istrinya dan sebaliknya (seorang istri melihat kemaluan suaminya).
Haditsini dikukuhkan oleh riwayat 1bnu Hibban dari jalur Sulaiman bin Musabahwaiaditanya
tentang seorang laki-laki yang melihat kemaluan istrinya. |a berkata, " Saya bertanya kepada
Atha (tentang hdl itu), makaia menjawab, ' Saya betanya kepada Aisyah, makaia menyebutkan
hadits ini dengan maknanya, dan ini adalah nash dalam masalah ini’." Saya katakan, "Hadits
ini menunjukkan batalnya hadits yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata, "Saya tidak
pernah sama sekdi melihat kemaluan Rasulullah SAW." (Diriwayatkan Thabrani dalam kitab
Ash-Shaghir (hd: 27), dan Abu Naim meriwayatkan dari jalurnya (8/ 247), Al Khatib
(1/225), dan dalam sanadnya terdapat Birkah bin Muhammad Al Halabi, sedangkan ddam
riwaya ini tidak terdapat nama Birkah! Karena ia addah seorang pembohong dan pemalsu
hadits. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab AlLisan telah menyebutkannya bahwa hadits ini
termasuk batil)

Hadits ini mempunyai jalur lain dalam kitab Sunan Ibnu Majah (1/226 dan 593) dan Ibnu
Sd ad (8/136), ddam sanadnya terdgpat maula (bekas budak perempuan) Aisyah, dan iaaddah
seorang yang tidak dikend (mghul), sehingga hedits ini didhaifkan oleh Al Bushiri ddam kitabnya
Az-Zawaid.

Hadits ini mempunyai jalur yang ketiga dalam kitab Abu Syakh,Akhlagq An-Nabi SA W(hdl:
251) Dalam sanadnya terdapat Abu Shalih yang dha'if, dan Muhammad bin Al Qasim Al
Asadi, dia adalah seorang pembohong. Hadits yang lain adaah: " Apabila salah seorang dari
kamu mendatangi istrinya, maka hendaklah ia menutupi (kemaluannya), dan janganlah
keduanya (suami dan istri) telanjang bulat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/592) dari Utbah bin Abdul Salami, ddam sanadnya
terdapat Al Ahwah bin Hakim, ia adalah perawi yang lemah, dan dengannya hadits tersebut
dihukumi cacat oleh Al Bushiri. Dalamnya terdapat illat lain, yaitu lemahnya perawi yang
meriwayatkan darinya, yaitu Al Walid bin Al Qasm Al Hamdani; (yang didha’ifkan oleh Ibnu
Ma'in dan lainnya), Ibnu Hibban berkata, "la meriweyatkan sendiri dari paratsigah (orang
yang terpercaya) dengan riwayat yang tidak serupa dengan hadits mereka, sehingga tidak
boleh dijadikan hujjah dengan riwayatnya.”

Al Iragi dalam kitabnya Takhrij Al Thya’ telah memeastikan kedhd ifan sanadnya, dan riwayatkan
oleh An-Nasa i daam kitablsyratu An-Nisaa (1/79), Al Mukhlis dalam kitab Al Fawa 'id Al
Muntaga, Ibnu Adi (2/149 dan 2/201) dari Abdullah bin Sarjis. An-Nasa'i berkata, "Hadits ini
dalah hadits munkar, dan Shadagah bin Abdullah (yang dimaksud sdah satu perawinya) adalah
lemah (dha'if)."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abdurrazzak dari Abu Qilabah, marfu, dan haditsitu
mursal. Diriwayatkan oleh At-thabrani (3\78\1), Ahmad bin Mas'ud dalam kitab Ahaadits
(39/1-2), Al Uqaili ddam kitab Adh-Dhu ' afa (433), Al Bathirgani dalam kitabnya Al Hadits
(156\1), Al Baihagi ddam Sunan-nya (7/193), dari Ibnu Mas ud, dan didhaifkan oleh Al Baihagi,
dengan perkataannya, "Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Mundil bin Ali, dan ia bukan perawi
yang kuat."
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